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ABSTRAK

Yulanda, Nurul Izhan Pepridel. 2024Pengembangan -EKPD Berbasis
Keterampilan Proses ttuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di
SDI Surya Buana MalangTesis Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana Univerdglsn Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, Pembimbinél) Prof. Dr. Wahidmurni,M.Pd
(2) Dr. Mohamad Zubad Nurul Yagin, M.Pd

Kata Kunci: Bahan Ajar, ELKPD, Motivasi Belajar

Bahanajar ELKPD merupakarsumber belajagyangdikemas secara jelas,
menarik serta membantu siswa dan guru dalam proses pembelajaran agar tidak
membosankan. Hal tersebut menjadi sebuah harapan uragiRA sekolah dasar
kelas V,untuk meningkatkasemangat damotivasi belajar siswgangrendah.

Bahan ajar HLKPD dapatmembantu guru dalam proses pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap kaatdtingan gizi
pada makanan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungk@dy) Spesifikasi; (2)
Penggunaan(3) Efektivitas;dan kemenarikan ensiklopedia IPA berbasis integrasi
Islam dan sains

Penelitian ini menggunakan jenis penelitiBesearch and Development
(R&D), dengan menerapkan dari model pengembaWdaDIE yang memiliki
lima langkah dalam prosedur pengembangannya vyaitu Analisis, Desain,
Development/Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi

Hasil dari penelitian dan pengembangBrLKPD berbasiketerampilan
proses kelas V SDI Surya Buamdalang, menunjukkarbahwaprosedur yang
ditempuh dalam penelitian ini yakni tahap pertama studi pendahuluan, tahap
kedua pengembang&iLKPD. Hasil dari pengembangan dari penelitian ini yakni
adanyaE-LKPD yang terdiri dari 26 halamag-LKPD ini memiliki validitas dari
para ahli (1) kli materi yang memuat kriteria: kesesuaian (92,5%), keakuratan
(97,5%);(2) ahliBahasa yang memuat kriterlagas (95%), komunikatif (100%),
istilah (100%);(3) ahli desairyang memuat kriteria: isidEKPD (92,5%), aspek
tampilan (95%)Sedangkarkeefektifan E-LKPD ddam meningkatkan motivasi
belajar siswa dengan menggunakan kuisioner. Hasil persedéasekeenam
indikator motivasi belajar yang dilakukadi SDI Surya buanamengalami
peningkatan yang sangat baiKal ini dibuktikan dengan persese setelah
perlakukan H.LKPD pada indikator: (1) adanya Hasrat dan keinginan berhasil
sebesar 98%; (2) dorongan dan kebutuhan dalam belajar sebesar 97%; (3) harapan
dan citacita masa depan sebesar 97%; (4) penghargaan dalam belajar sebesar
96%; (5) lindkungan belajar yang kondusir sebesar 97%; (6) kegiatan yang
menarik dalam belajar sebesar 98%.
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ABSTRACT

Yulanda, Nurul Izhan Pepridel. 2024. Development -&fkEPD Based on Process
Skills to Increase Student Learning Motivatiah SDI Surya Buana
Malang. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study
Program, Postgraduate Program, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang, Supervisor (1) Prof. Dr. Wahidmurni, M.Pd (2) Dr.
Mohamad Zubad Nurul Yagin, M.Pd

Keywords:Teaching Materials, £KPD, Learning Motivation

E-LKPD teaching materials are learning resources that are clearly
packaged, interesting and help students and teachers in the learning process so that
it is not boring. This is a hope for grade V elemensatyool science teachers, to
increase the enthusiasm and low motivation of students to leatiKPB
teaching materials can help teachers in the learning process so as to improve
students' concept understanding of nutritional content material in food.

The purpose of this research is to reveal (1) Specification; (2) Use; (3)
Effectiveness; and attractiveness of science encyclopedia based on the integration
of Islam and science.

This research uses the Research and Development (R&D) research type,
by applying the ADDIE development model which has five steps in its
development procedure, namely Analysis, Design, Developriraptementation
and Evaluation

The results of the research and development-lbKED based on process
skills for grade V SDI Surya Buanadi&hng, show that the procedures taken in
this study are the first stage of preliminary studies, the second stageK®E
development. The result of the development of this research is the existence of E
LKPD consisting of 26 pages. ThislEKPD has validiy from experts (1) material
experts who contain criteria: suitability (92.5%), accuracy (97.5%); (2) language
experts who contain criteria: straightforward (95%), communicative (100%),
terms (100%); (3) design experts who contain criteribKIPD content(92.5%),
display aspects (95%). While the effectiveness -&KIPD in increasing student
learning motivation using a questionnaire. The percentage results of the six
indicators of learning motivation carried out at SDI Surya buana have increased
very well. This is evidenced by the percentage aftetKlPD treatment on
indicators: (1) the desire and desire to succeed by 98%; (2) encouragement and
needs in learning by 97%; (3) hopes and aspirations for the future by 97%; (4)
appreciation in learning by 96%; (&)conducive learning environment by 97%;

(6) interesting activities in learning by 98%.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teori Maslow dapat diterapkan dalam dunia pendidikan dengan
cara memenuhi kebutuhan peserta didik, agar dapat mencapai hasil belajar
yang maksimal. Profesionalisadan kesiapamuru dalam miaksanakan
tugas sebagai guru.elin itu, guru dapat memahami keadaan peserta
didik secara perorangan, mampuenciptakan suasanaelbjar yang
menyenangkan, aktidlan kondusif. Teori ini erat kaitannya antara peran
dan makna kagjsi dengan perilaku seseorangriBtiwa internal terbentuk
melalui perantara stimulus tugas dan tingkah laku. Perubahastrléon
motivasi pokok seperti konsep dorongan (drive) sebagai penyebab
kompleks, sedangkan atribusi mengacu pada hasil menurut perseps
individu'.

Berdasarkan hasil penelitian Sunarti Rahman bahwa faktor utama
dalam belajar yakni motivasMenurut hasil penelitian observasi secara
langsung menunjukkan bahwa kebanyakan siswa yang memilikvaspt
besar akan giat besaha dan tidak mudah menyer&8@mangat membaca
sebagabukti usaha meningkatkan hasil belajar serta memecahkan masalah
yang ®dang dihadapi. Sebalikaysiswa dengan motivasi rendah terlihat

tidak memperhatikan proses pembelajaran, mudah putus asa dan tidak

! Hamzah B. UnoTeori Motivasi Dan Pengukurannya Analisis Di Bidang Pendidilkeah by
Junwinanto (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016) <Teori Motivasi dan Pengukuran@Ggagle
Books>.



fokus dalam kegiatan belajarsehingga siswamengalami kesulitan
belajaf.

Motivasi belajar menjadi salah satu penggeraki daroses
pembelajaran, maka perlu dikaui darmanamotivasi belajar itu berasal
Motivasi belajar berasal dari dorongan intrinsik dan ekstrinshkg
mendorong seseoram@lam menjalani suatu kegiafarsBumber motivasi
dapat berasal dari dalam diri gaintrinsik, sepertrasa ingin tahu, minat
pribadi dan tanggung jawab terhadap diri sendiri. Selain itu, sumber
motivasi juga dapat berasal dari lingkungan disebut ekstringgalnya
dukungan keluarga, pengakuan tenatau harapan dari guru juga dapat
menjadi pendorong motivasi.

Motivasi belajar bersifat dinamis dan dapat mengalami perubahan
seiring berjalannya waktu. Sebab motivasi sendiri dapat dijelaskan sebagai
cara sadar untuk mendorong usafteng bertujuan mengubah perilaku
seseorang agar sesudgéngan potensinyaHal tersebut dikuatkan oleh
hasil penelitian Dwi Dipta Dalilah, Encep Andriana, Siti Rokmanah yang
menunjukkan bahwa dalam motivasi belajar terdapat dua sufaksoy
intrinsik dan ekstrinsik. &ktor intrinsik dan faktor efrinsik mengalami

perbedaan peningkatan semangat dan hasil belajar siswa sebelum dan

Sunarti Rahman, 6Pentingnya MotivasMerdkal aj ar Da
Belajar, November, 2021, 28302.
SMeni k Tetha Agustina and Danang Af i Kurni awan,

Pandemi Covidl 9 6 , Jurnal Psikologi Perseptual 5.2 (2020), 120
<https://doi.org/1®4176/perseptual.v5i2.5168>.

“Jajang Bayu Kelana, Agni Muftianti, and Asep Sa
Dal am Meningkat kan Keterampilan Prosesgumn8lai ns Dan
limiah P2M STKIP Siliwangi7.1 (2020), 49.

*Septia Sari Ra h mi and Neviyarni Suhaili, o6Bakat
Bel aj ar Dan PEsikibgetiaa j of r aouthal 3.1  (2020), 14047

<http://jurnal.ensiklopediaku.org>.



sesudah diberikan motivasi beljaOleh karena itu, setiap individu perlu
terus mencari sumber motivasi dan memperbarui tujuan pembelajaran
sesuai dengan perkembangan daerubahan dalam kehidupan.
Menetapkan tujuan yang realistis dan memiliki makna secara personal
merupakan langkah awal yang efektif untuk menjaga motivasi helajar

Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa siswa di SDI Surya
Buana, peneliti memperoleh takbahwa motivasi belajar siswa masih
rendah. Ada beberapa hal yang mempengaruhi proses pembelajaran mulai
dari penyajian dari guru, tingkat kemampuan peserta didik dan bahan ajar.
Ditinjau lebih lanjut perlu dilakukan perubahan dalam bahan ajar
konvensioml. Siswa merasa bosan dalam proses pembelajaran yang hanya
menggunakan bahan ajar konvensional, bagi siswa bahan ajar
konvensional sudah biasa. Selain itu siswa juga ingin belajar dengan
teknologi yang sudah berkembang. Hal itu sejalan dengan zsiswaa
yang merupakan Generasi Alfalimana pada masa saat ini lebih
cenderung memanfaatkan teknologi digital.

Pemanfaatan teknologi digital yang berkembang saat ini juga
berdampak pada dunia pendidikan. Pendidikan harus dapat mengimbangi
kemajuan teknologi yangelalu berkembangProses pembelajaran dapat
divariasikan dengan penggunaan teknologi digital seperti komputer atau
laptop. Media tersebut dapat dimanfaatkan untuk siswa dalam pengalaman
belajar. Oleh karena itualgi sekolah yang memiliki lab kaputer hans

lebih  memanfaatkannya dengan maksimal. SDI Surya Buana sudah

® Siti Rokmanah Dwi Dipta Dalilah, Encep dm i an a, O0Pentingnya Moti va
Meni ngkat kan Semangat BelDdjdarkt$iks wa JDir n&é kadll anh ab
Universitas Mandirj 09 (2023).



memiliki sarana dan prasarana yang baik, hal tersebut terbukti dengan
adanya lab komyer. Dengan adanya lalbkputer menjadi fondasi untuk
mewujudkan proses pembelajaran yang berbasis TPA@KhAological
Pedagogical Content Knowledgekemudian memberikan kontribusi
positif pada pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa melalui
penerapan keterampilan proses dalam pembelajaran.

Belajardengan penerapan keterampilaoges dapat meningkatka
kemampuan berpikir kritis siswiaSiswa akan lebih percaya diri, semangat
dan mampu menghadapi abad 21 dengan kemampuan berpikir Kkritis.
Kemampuan berpikir kritis tidak lepas dengan semangat belajar yang
tinggi. Supaya siswa dapat belajar dengan baik) garus menyediakan
bahan ajar yang menerapkan keterampilan proses di dalamnya.
Keterampilan proses bisa di kembangkan dalam lembar kerja peserta didik
(LKPD).

SDI Surya Buana telah mengimplementasikan LKPD dalam proses
pembelajaran, tetapi LKPD yang digakan masih bersifat konvensional,
yaitu dalam bentuk cetak. Hal ini belum optimal dalam memanfaatkan
teknologi digital, padahal di SDI Surya Buana sudah tersedia fasilitas lab
komputer yang baik. Sayangnya, pemanfaatan lab komputer tersebut
masih belum miesimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas
5, peneliti mengetahui bahwa ada beberapa guru yang lebih senang

menggunakan bahan ajar konvensional.

"Umar Yampap and Rudol fus Ruma Bay, OPenerapan F
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah B aMu$amus Journal of Primary
Education 3.1 (2020), 564 <https://doi.org/10.35724/musjpe.v3i1.3201>.



Bahan ajar konvensional, khususnya Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), memiliki sejumlah kelemahayang signifikan. Pertama, LKPD
cenderung kurang interaktif, sering berbentuk lembaran kertas statis yang
berisi serangkaian soal atau tugas yang harus diselesaikan oleh siswa.
Karena kurangnya interaktivitas, siswa cenderung hanya menjalankan
tugas tanpa dnyak kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajarah Selain itu, LKPD konvensional tidak memfokuskan pada
pengembangan keterampilan proses yang sangat penting. Mereka lebih
berorientasi pada pemahaman konsep atau pengetahuan faktugjgaeh
keterampilan proses seperti berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi,
dan berkreasi kurang mendapatkan penekanan.

Kelemahan lainnya adalah ketidakmampuan LKPD konvensional
untuk memberikan umpan balik secara langsung kepada siswa. Siswa
seringkd harus menunggu penilaian dari guru atau pengajar untuk
mengetahui apakah mereka telah menjawab-smal dengan benar atau
tidak. Ini dapat menghambat proses pembelajaran yang efisien. Terakhir,
LKPD konvensional seringkali kurang menarik bagi siswaytéena
dalam era dimana teknologi media digital menyediakan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan menarik. Hal ini dapat menyebabkan
penurunan minat siswa terhadap pembelajaran.

Upaya memperbaiki kekurangan yang telah dijelaskan sebelumnya,
solusi yang menarik dan efektif dapaitemukan melalui pengembangan

Lembar Kerja Peserta DidilElektronik (E-LKPD) dan pemanfaatan

8Lara Cesilia EI wi, Festiyed, and Djusmaini Dj ar
(LKPD) Multimedia Interaktif Menggunakan Course Lab Berbasisi Pendekatan Saintifik Pada
Pembel aj aran Fi si RilarokPaysies £dudatio®N £201V)A9F104.



teknologi dalam konteks pendidikan-LKPD menjadi alternatif yang
menarik dengan kemampuannya memberikan solusi interaktif,
memberkan dukungan untuk pengembangan keterampilan proses,
membeikan umpan balik secara instdan meningkatkan motivasi belajar
siswa. Dengan pendekatan ini;LEPD mengatasi kelemahan LKPD
konvensional yang bersifat statis dan kurang dinamis dengan menyajikan
konten yang merangsang berpikir lgjtberkomunikasi, berkolaboratan
berkreasi.

Kemampuan untuk memberikan umpan balik secara cepat juga
membantu siswa dalam mengevaluasi pemahaman mereka dengan lebih
efisien, menghilangkan keterlambatan yang seaengdi dalam penilaian.
Selain itu, pemanfaatan teknologi dalarlLEPD dapat membuat proses
pembelajaran lebih menarik dan interaktif, menciptakan lingkungan
belajar yang lebih dinamis dan sesuai dengan perkembangan zaman.
Dengan demikian, peneraparLEPD dan teknologi di pendidikan dapat
memberikan  pengalaman pembelajaran yang lebih baik dan
menyenangkan bagi siswa.

Penelitian yang relevan terkaitl EKPD berbasiskan keterampilan
proses yaitu penelitialeh K.S.P. Wahyuni et al menyimpulkan bahwa E
LKPD berbasis HOTS yang mereka kembangkan memiliki kelayakan
sebagai media dengan skor 4,78 dan termasuk dalam kategori sangat
layak. Aspek praktisnya juga dinilai tinggi, dengan nilai-ratta mencapai
4,51 dan dikategorikan sebagai sangat praktis. KeedaktELKPD

tersebut terlihat dari nilai rat@ta siswa sebesar 83,67, dengan tingkat



ketuntasan mencagia85,78%. Penelitian lainnya oleh Tia Widiyanti dan

Ana Fitrotun Nisa yang menghasilkan validasi media sebesar 3,66 dengan

kategori sangat baik. Kepriadan produk H_KPD, dilihat dari respon

positif siswa, mencapai persentase sebesar 82,3%. Keefektifan produk ini

juga terlihat dari hasil tes belajar siswa, yang mencapai skor nilaiatata

sebesar 82,81 dan memenubhi indikator keberha&ilan

Berdasarkan penelitian yang relevan diatas, membuktikan bahwa

E-LKPD memiliki hasil yang memuaskan untuk digunakan sebagai media

pembelajaran terutama pada pembelajaran IPA. PenggunaddPE

pada pembelajaran IPA yang difokuskan pada penelitian ini, memua

materi kandungan gizi pada makanarRemilihan materi ini

dilatarbelakangi oleh dua faktdPertama,materi yang rembahas tentang

gizi makanardinilai sebagai materi yang penting dan memiliki ujung yang

berkaitan dengan motivasi belajar siswa. Meninjambai pada peran

makanan bagi manusia adalah sebagai sumber energi untuk

keberlangsungan hidupnya dengan jasmani dan rohani yang sehat. Dengan

demikian mengetahui dan memperhatikan gizi makanan yang akan

dikonsumsi menjadi hal yang perlu dipelajari, karkaadungan makanan

merupakan salah satu yang mempengaruhi perilaku dan kualitas hidup

manusia secara tidak langstihdHal ini sejalan surat @aqgarah ayat 172,

l'ftakhul Kal i mat ul Jannah Jannah and-LKPDt avi ani /

Berbasis CTL Pada Kui kul um Mer de k dlIP Mluraal drmah limR R&hdidikan
6c.8 (2023), 616472 <https://doi.org/10.54371/jiip.v6i8.2584>.

Y“Tia Wi diyanti and Ana FiLkpd Berbasis Péhdekatan Saitiile n g e mb ar
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Ipake V Se kol ah Das:

TRIHAYU: Jurnal Pendidikan Kk8D-An, 8.1 (2021), 126983
<https://doi.org/10.30738/trihayu.v8i1.11136>.

“"Riyam Hidayat and Aty Munshi hah, O6AMRhkranan
Jurnal Studi Quran & Hadis3.2 (2021), 161176.

Sehat



yang berisi tentang perintah mengkonsumsi makanan yang baik dan

bermanfaat yang akan memberik@mudahan hidup di kemudian h&i

Lj Nst A GNAHLk t ZAnNANA NEeBONANS

Artinya: fi-akendp wang berimann mpakanlah a@a

yang baik yang Kamanugerahkan kepadamu dan bersyukurlah

kepada Allah jika kamu bens@enar hanya menyembah kepada

Ny &0

Kedua,pemilihan materi dalam4EKPD di SDI Surya Buana juga
didasarkan pada kenyataan bahwa kandungan gizi pada makanan
merupakan topik yang kurang diminati oleh siswa kel&3l&h karena itu,
mereka cenderung kurang bersemangat dalam mempelajarinya. Dengan
mengyunakan ELKPD, diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami
materi secara sistematis, dimulai dari pemahaman singkat hingga
pelaksanaan eksperimen atau percobaan, baik secara individu maupun
secara kelompok.

Berdasarkan pemaparan data di atas melalui basgrvasi dan
wawancara di SDI Surya Buana yang menunjukkan tingkat motivasi
belajar siswa yang masih rendah. Sebagai upaya untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa, guru diharapkan dapat menggantikan bahan ajar
konvensional dengan bahan ajar digitalndRekatan ini sejalan dengan
hasil penelitian yang telah dijelaskan, menunjukkan bahwa penerapan E

LKPD berbasis keterampilan proses mampu meningkatkan motivasi

belajar siswa. Dengan demikian, penelitian ini akan membahas terkait E

“parwanto, 6Study on Interpretat-QadiAlkkdrimd/er ses Cor
1.2 (2017), 4850.
¥ Tim PenerjemahAl-Qur 6 an Dan T(Banjuegm@VhDippnegom, 2015), 26.



LKPD berbasis keterampitaproses dalam pembelajaran di SDI Surya

Buana untuk menirgtkan motivasi belajar siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian pengembangan ini

memiliki beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangaf KPD berbasis keterampilan
proses untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SDI Rugaa
Malang?

2. Bagaimana tingkat validitag-LKPD berbasisketerampilan proses
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SDI Surya Buana
Malangd?

3. Bagaimana efektivitas setelah menggunakan -LEKPD berbasis
keterampilan proses untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SDI

Surya BuaniMaland?

C. Tujuan Penelitian Dan Pengembanga

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian pengembangan

ini memiliki beberapaujuan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan proses pengembangan E-LKPD  berbasis
keterampilan proses untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SDI

Surya Buandalang
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2. Memaparkantingkat validitasE-LKPD berbasis keterampilan proses
untuk meningkatkan motivaselajar siswa di SDI Surya Buana
Malang

3. Eksplanasikanefektivitas tentang ELKPD berbasis keterampilan
proses untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SDI Surya Buana

Malang

D. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat dari penelitian ini, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambathazanah ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidangahan ajar yaitu H£KPD berbasis
keterampilan proses dan motivasi belajar. Guru juga dapat menjadikan
acuan dalam mengembangkasLIEPD yang dapat menarikotivasi
semangat belajar siswa
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi guru
Memudahkan guru dalam menyampaikan materi dengan cara
kreatif dan inovatif, serta meningkatkan pengetahuan guru terhadap
E-LKPD berbasiketerampilan proses.
b. Siswa
Memudahkan siswa dalam emerima materi pembelajaran,
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata

pelajaran IPA.
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c. Manfaat bagi peneliti
Sebagai acuan dan menambah wawasan terhadapliti lain

dalam mengembangk&iLKPD berbasiketerampilan proses

E. Penelitian Tadahulu Dan Orisinalitas Penelitian

Sebelum melangkah untuk melakukan penelitian, peneliti telah
menelaah beberapa penelitian yang pernah dilakukan terdahulu yang
memiliki kemiripan sebagai referensi dan landasan dalam melakukan
penelitian pengembangan .irBelain itu peneliti juga mengkaji beberapa
perbedaanya untuk membuktikan Kkeorisinalitasan penelitian dan
pengembagan ini yang dijelaskan sebagaimana berikut ini:

Penelitian Nora et al pada tahun 2022lengan tujuan untuk
mengetahui kelayakan pengembangacKPD berbantuativeworksheets
pada pembelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar. Metode Research and
development dengan model ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan E
LKPD layak digunakan sebagai bahan ajar pada pembelajaran IPA di kelas
V Sekolah Dasaf.

PenelitianRetno Adinda Dwi Agustina et ,apbada tahun 2023
dengan tujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis discovery learning
untuk IPA kelas V di SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung. Metode
Research and development dengan model ADDIE. Hasil penelitian

menwjukkan LKPD IPA berbasis discoveryedrning sangat layak

“Nora Andres, Mahmud Al pusari, anedkpd Padaan Kart.i
Pembel ajaran | pa Di Jdmeal Kipsah Rendifikak 23 (a023), R4l a r 6 ,
<https://doi.org/10.33578/kpd.v2i3.185>.
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digunakan dengan respon pendidik dan peserta didik yang sangat
menarik®,

PenelitianAnggi Rosalina Siahaan dan Apiek Gandamareda
tahun 2023dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan, kepraktiszm
efektivitas LKPD menggunakan flip builder pada tema 7 Indahnya
Keragaman Di Negeriku kelas IV. Metode Research and development
dengan model ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan Pengembangan
LKPD menggunakan flip builder sudah sangat layak digunak#mda
pembelajaran di sekol&h

PenelitianPutri Nuriantisyah et al, pada tahun 2@&$hgan tujuan
untuk mengembangkan LKS berbasis inkuiri terbimbing berbantuan
multimedia untuk meningkatkan keterampilan proses sains dalam
pembelajaran IPA di kelas IV. Mate Research and development dengan
model ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing berbantuan multimedia efektif (sedang) untuk meningkatkan
keterampilan proses safis

Penelitian Moh Faris Yudiana Putra dan Vanda Rezgveaa
tahun 2023 dengan tujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis

pendekatan saintifik pada muatan materi IPAS kelas 1V. Metode Research

»Retno Adinda Dwi Agustina, Ambyah Harjanto, a
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery LearninggMatP e | aj ar an | PA Kel
Jurnal Pendidikan West Science 1.07 (2023), 42232
<https://doi.org/10.58812/jpdws.v1i07.501>.

“Api ek Gandamana Anggi Rosalina Siahaan, O0Pengem

Di di k Menggunakan Flip Builder Pada TeGuas 7 I ndahr
Kita, 7 (2023), 600610.

Y putri Nuriantisyah, EndanyVi d i Wi narni , and | rwan Kot o, 6Pen
Peserta Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing Berbantuan Multimedia Untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains Dal Juml APEDASeKajmp) ar an | P

Pendidikan Dasar2.1 (2023), 6i 71.
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and development dengan modelD4 Hasil penelitian menunjukkan
validasi dari ketiga aspek dinyatakan layak tanpa revisi, dergspon
pengguna yang sangat bik

Penelitian Iftakhul Kalimatul Jannah dan Oktaviani Adhi
Suciptaningsih pada tahun 2028engan tujuan untuk mengembangkan
LKPD digital berbasis CTL pada kurikulum merdeka muatan IPAS.
Metode Research and development géen model ADDIE. Hasil
penelitian menunjukkan LKPD digital berbasis CTL pada muatan IPAS
sangat valid dan praktis, layak digunakan dalam kurikulum mefdeka

Penelitian Diah Isma Novianti et al, pada tahun 20@8ngan
tujuan untuk menghasilkan-IBKPD intertif berbasis Problem Based
Learning materi gaya muatan IPA untuk siswa kelas IV SD. Metode
Research and development dengan model ADDIE. Hasil penelitian
menunjukkan BLKPD interaktif berbasis Problem Based Learning layak
digunakan, menggunakan softwar@MDF Corporate Editidf.

PenelitianNadia Alfiani Fitriah et gl pada 2023dengan tujuan
untuk mengetahui pengembangarLEPD IPAS berbasis Keterampilan
Proses Sains pada materi gaya dan gerak kelas IV SDN Pabuaran Cilendek

Kota Bogor. Metode Researcimdadevelopment dengan model ADDIE.

®Yanda Rezania Moh Faris YemihiKena&esérta Didika(LKPB)P e n ge mb :
Berbasis Pendekatan Saintifi k FPDeanl daars. Mu aJtuarnn aMa tlelr
Pendidikan Dasar08 (2023), 463ikb52.

19 ftakhul Kalimatul Janah Jannah and Suciptaningsih.

®Gusti Ayu Putu Sukma Trisna Diah | sm&KPNovianti,
I nteraktif Berbasis Problem Based Learning Mater
Didakti k. : Jurnal I I mi ah PGEmR3).FKI P Universitas Man
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Hasil penelitian menunjukkan -EKPD sangat layak digunakan oleh
peserta didik dan guru pada materi gaya dan gerak

Penelitian Nureva pada tahun 2023dengan tujuan untuk
mengembangkan LKPD berbasis Contextual Teachind kearning
menggunakan aplikasi Canva di kelas IV SDN 2 Segalamider. Metode
Research and development dengan model ADDIE. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
menggunakan LKPD berbasis CTL berbantuan aplikasi C&nva

PenelitianWahyuni et al pada tahun 2028lengan tujuan untuk
mengembangkan-EKPD berbasis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar. Metode Research and development
dengan model ADDIE. Hasil penelitian menunjukkarlKPPD sangat
valid, praktis, dan efektif dalam meniragkan nilai rataata siswa dengan

tingkat ketuntasan 90%.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No | Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun dan
Sumber
1. Nora andres etal| 1 Menerapkan jenig 1 Penelitianini | 1 Dikembangkan
jurnal kiprah penelitian R&D. mengembang| dengaraplikasi
pendidikan, 2023,/ § Mengemba ngkar kan ELKPD Canva
jurnal E-LKPD IPA. yang belum 1 Model
terakreditasi 1 Fokus mata berbasis pengembang af
pelajaran keterampilan ADDIE
proses 9 Fokus materi
2. Retno Adinda 1 Menerapkan jenid { Penelitian ini

ZFirisSi ti Sundari Nadia Al fiani F-LKPDIPASBerba&Biandi Budi
Keterampilan Proses SaindDidadai MatediurGaVal Dahals
Universitas Mandirj 09 (2023).

ZNureva, 6P e fLP®BbrisasiggCGontextéial Teaching and Learning Menggunakan

Apl i kasi Canva Di KeAltas acVi we.kol &hn dadhirvwe Educ
(2023), 112.

1 .M. C. Wibawa K.S.P. WahyunilLKPDIBerbdsis Candi asa, OPe
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Maduraal Pel aj ar an

Pendidikan Dasar Indonesi&.2 (2021), 30i11.
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Dwi Agustina et penelitian R&D mengembangka
al, jurnal 1 LKPD IPA n LKPD
pendidikan west | § Subjek penelitian| berbasis
science, 2023, kelas 5 discovery
terakreditassinta. learning secara
konvensional
Anggi, jurnal guru| 1 Menerapkan jenig 9§ Penelitian
kita, 2023, jurnal penelitian R&D pengembangan
terakreditasi. dengarmodel E-LKPD
ADDIE menggunakan
1 E-LKPD yang flip builder
dikembangkan pada materi
sebagai bahan indahnya
ajar. keragaman di
negeriku untuk
siswa kelas IV
Putri et al, Jurnal | § Menerapkan jenig  Penelitian
APEDAS: Kajian penelitian R&D pengembangan
Pendidikan Dasar dengan model E-LKPD yang
2023, jurnal ADDIE dikembangkan
terakreditasi 1 Pengembangan berbasis inkuiri
E-LKPD pada terbimbing sertg
mata pelajaran subjek yang
IPA. digunakan pada|
1 Pengembangan siswa kelas IV.
bahan ajar dalam
pembelajaran
IPA
Moh Faris atal, | § Menerapkan jeni§ 1 Pengembangg
Pendas : Jurnal penelitian R&D n ELKPD
lImiah Pendidikan| q Pengembangan berbasis
Dasar, 2023, E-LKPD pada pendekatan
jurnal mata pelajaan saintifik yang
terakreditasi IPA. dikembangka
 Pengembangan n dengan
bahan ajar dalam model 4D
pembelajaran
IPA
Iftakhul dan 1 Menerapkarenis | 1 Penelitian ini
Oktaviani, JIIP- penelitian R&D mengembangd
Jurnal limiah 1 Mengembangkan kan ELKPD
llImu Pendidikan, E-LKPD Berbasis CTL
2023, jurnal 1 Fokus mata dan kelas
terakreditasi sinta pelajaran yang
digunakan
juga berbeda
Diah et al, Jurnal | 1 Menerapkarenis | 1 Pengembangg
lImiah PGSD penelitian R&D n ELKPD
FKIP Universitas dengan model yang
Mandiri, 2023, ADDIE dikembangka
jurnal f  Mengembangkan| 1 n berbasis
terakreditasi E-LKPD PBL yang
1 Fokus mata diujicobakan
pelajaran IPA kepada siswa
kelas 4
Nadia et al, Jurna|  Menerapkan jenig § E-lkpd yang

IImiah PGSD

penelitian R&D

dikembangka

(kandungan
gizi pada
makanan)
Indonesia)

9 Diterapkan
pada siswa
kelas 5 SDI
Surya Buana




16

FKIP Universitas

dengan model

n pada materi

Mandiri, 2023, ADDIE tulang gerak
jurnal Mengembangkan pada siswa
terakreditasi. E-LKPD kelas 4
berbasis
keterampilan
music
Fokus mata
pelajaran
9. Nureva, Menerapkan jenig E-LKPD an
Innovative penelitian R&D yang
Education Mengembangkan dikembangka
Journal, 2023 E-LKPD n berbasis
jurnal Fokus mata CTL dan
terakreditasi pelajaran subjek yang
digunakan
kelas 4
10. | Wahyuni et al, Menerapkan jenis Penelitian E
Jurnal Pendidikan penelitian R&D LKPD
Dasar Indonesia, Penggunaan berbasis
2021, jurnal model ADDIE berpikir
terakreditasi Mengembakan tingkat tinggi
bahan ajar E dan subjek
LKPD yang
digunakan
kelas 4

F. Definisi Istilah

dengan
memberikan pengertian dari istikédtilah yang terdapat dalam judul tesis
yakni pengembangan -EKPD berbasis keterampilan proses. Untuk

memuwahkan memahami judul yang dimaksud, peneliti kelompokkan

Agar mempermudah pembaca dapat memahami dan mengikuti

sebagai berikut:

1. Motivasi belajar adalaklorongan untuk belajar, baik dari dalam diri

jelas apa yang peneliti

maksudkan,

maka peneliti

maupun eksternal, yang mendorasgseorang untukencapai tujuan

pembelajaran.
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2. E-LKPD adalahiembar kerjeelektronik peserta didik, disajikan dalam
format digital untuk akses melalui perangkat elektras@gerti laptop
dan komputer.

3. Keterampilan proses adalainencakup kemampuan berpikir Kkritis,
pemecahan masalah, dan komunikasi dalam konteks pembelajaran

4. E-LKPD berbasis keterampilan proses add&hbar kerja elektronik
yang dirancang untuk mengembangkan tidak hanya pemahaman
konten, tetapi jug keterampilan kognitif dan nkagnitif. Melalui
format digital, materi ini menekankan pengembangan kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah, berkomunikasi, dan keterampilan

proses lainnya, menciptakan pengalaman pembelajaran holistik.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Keja Peserta Didik (LKPD) merupakan materi ajar yang
dikemas sedemikian rupa agar peserta didik dapat mempelajari materi
tersebut secara mandiri, sehingga peserta didik jadi lebih aktif untuk
memecahkan masalah yang ada melalui kegiatan diskusi kelompok,
praktikum, dan kegiatan menjawab permasalahan yang berhubungan
dengan kehidupan sehdwari. Hal ini menjadikan peserta didik akan lebih
tertantang dalam prosekegiatan pembelajaran tersebdari pada
pembelajaran yang hanya sekedar satu arah saja. Kegiataecahkan
masalah yang ada dalam LKPD tersebut yang nantinya dapat berimbas
pada peningkatan cara berpikirnya termasuk berpikir kritis.

LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang dapat
dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajrarf®. Tujuannya adalah untuk memudahkan guru dalam
melaksanakan pembelajaran, selain itu bagi peserta didik akan belajar
mandiri, memahami, dan menjalankan suatu tugas secara tertulis.

LKPD merupkan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau
sarana pendukung pelaksanaan modul pembelajaran. Dengan penggunaan

LKPD akan membuka kesempatan peserta didik untuk aktif dan kreatif

“Siti Suryaningsih and Riska Nurlita, 6-Pentin
LKPD)I novati f Dal am Pr os elarnaPPendidikah ladorzesi@ h(2021p, ad 21
1256 68 <https://doi.org/10.36418/japendi.v2i7.233>.

gny
0
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dalam proses pembelajaran. Tujuan penggunaan LKPD dalam proses
pembelajaran adalah untuk memperkuat dan menunjang pembelajaran
dalam tercapainya indikator serta kompetensi yang sesuai dengan
kurikulum. Selain itu, dengan adanya LKPD dapat membantu guru

mencapai tujuan pembelajaran di kelas. Walaupun dengan adanya LKP

dalam proses pembelajaran, peran guru tetap tak tergantikan. Dalam hal ini
guru berperan sebagai fasilitator yaitu pendidik bertanggung jawab dalam

memantau kerja peserta didik selama proses pembelajaran.
B. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E -LKPD)

LKPD yang memanfaatkan medialgtenik sering disebut sebagai
E-LKPD. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik {EKPD) merupakan
perangkat pembelajaran (lembar kerja peserta didik) berbantu
internet yang disusun secara sistematis dalanit pembelajaran
tertentu yang disajikedalam format elektrorfik LKPD elektronik
dapat menampilkan video, gambar, teks dan-smEl yang dapat
dinilai secara otomatis. LKPD elektronik juga dapat didesain
dan digsuailan dengan keinginathan kreatifitas pendidik sehingga
dapat menarik dan dapat mengoptaraproses belajar mengajar

Kemunculan ELKPD ini termasuk salah satu bentuk representatif
perkembangan dan kebermanfaatan ilmu pengetatiararieknologi bagi
kehidupan manusia. -EKPD menjadi sebuah upaya inovatif yang

dilakukan dalam sektor pendidikan yang didasari oleh tuntutan zaman dan

ZYurike FirmaKhol f aht us and Ari k Aguk Wardoyo, 6Pengemba
Didik Elektronik (EL KP) Ber basi s Higher Order Thinking Skil
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kebutuhan para pendidik pada abad 2%.imial ini menunjukkan upaya

dan semangat para ahli sektor pditchn untuk melakukan perubahan
pembelajaran dengan mengeksplorasi ilmu pengetahuan dan teknologi
secara masif. Sebagaimana yang dijelaskan dalam suratharan ayat

33, di mana Allah SWT memerintahkan hambanya untuk mengeksplorasi
teknologi sedalandalamnya demi kebermanfaatan dan kesejahteraan

mereka.

AaLps NONA NpALjiz noNgLAT 64ats NJeéez

Ribe U7 Yt En

e
Artinya: i Wah ai segerkanm sgnggup dan I
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, tembuslah. Kamu tidak
akan mampu menembusnya, kecdali dengal

Berdasarkan pandangan Abdul-Rhzzaq Naufal alam kitahl-

Muslimun wa allm al-Haditsy ang menaf siut kdaman&adanda

kompetensi ilmu pengetahuan dan teknologi. la meneruskan
keterangannya bahwa ayat ini merupakan sebuah isyarat bahwa manusia
dan jin mampu untuk mengakses luar angkasa, apabila mereka mempunyai
kompetensi ilmu pengetahuan dan teknologi yamgnpunf®. Sehingga,
manusia menjadi sosok yang realistis dalam menggapai sesuatu, yaitu
dengan cara disertai pemahaman perkembangan teknologi. Seperti halnya,

eksistensi HLKPD merupakan bukti kesertaan pemahaman ahli sektor

®Yuri Prastika and Ma sLKRDIInerhiif/Segi BadgkReragramDara n g a n
Tidak Beraturan Berbasis Liveworksheets Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV Sekolah

D a s daurdgl of Basic Education Studied.1 (2021), 260114.

" Tim Penerjemah, p. 532.

E

%M. Quraish ShihabWawasan AQur 6 an: Tafsir Temati k,Atas Pelbag

Cetakan 1 (Bandung: Mizan, 2007).
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pendidikan mengenai perkembangteknologi dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien.

Kerja Peserta Didik Elektronik (EKPD) merupakan rangkaian
kegiatan yang digunakan siswa dalam melakukan penyelidikan dan
penyelesaian masalah. Kemudigjuan lain darE-LKPD berupa panduan
kerja peserta didik untuk mempermudah siswa dalam memahami materi
pembelajaran dalam bentuk elektronik yang pengaplikasiannya
menggunakan desktop komputer, notebook, smartphone, maupun
handphoné&®. Sekumpulan kegiatan mendasar yangiéalilakukan oleh
siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya mencapai tujuan
pembelajaraif. Keterampilan proses sangat baik digunakan dalam
pembelajaran di kelas V, karena dengan kegi&iterampilan proses
siswa mampu memecahkan masalah dengarkddérigngkah yang dapat
melatihberpikir secara terstruktur.

Penggunaan dKPD dalam pembelajaran memberikan dampak
terhadap aktivitas belajar siswa menjadebih menyenangkan,
pembelajaramrmenjadi interaktif, memberikan gmpatan kepada siswa
untuk berlaih dan nemotivasi siswa dalam belajiienjelaskan bahwa-E
LKPD dapat membantu siswa dalam memahami dan menumbuhkan rasa

percaya diri dalam menyelesaikakegiatan pritikum. Selanjunya

29 Annur Wulan Putriyana, Lia Auliandari, and Kholillah Kholhlg 0Kel ayakan Lembar
Peserta Didik Berbasis Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share Pada Praktikum

Mat er. Biodilp ®.2 §2020), 10617 <https://doi.org/10.22437/bi0.v6i2.9255>; Agus

Pur nama and Supar man S u p aErLKRDN BerbasisS PRLdWntukPe nd a h u |
Meni ngkat kan Kemampuan Li tPM@urnalMajianePenditikas Peser t
Matematika) 6.1 (2020), 131 <https://doi.org/10.30998/jkpm.v6i1.8169>.

®¥Susilowati, Sajidan, and Murni Ramli, O6Analisis
Al i yah Negeri Di Pkosiding femnina Nasidhal d>endidikard Saigg.2000

(2017), 223831 <https://jurnal.fkip.us.ac.id/index.php/snps/article/view/11417/8102>.
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menjelaskan kelemahan LKPD terletak pada interaksi oleh karenanya
dibutuhkan pengembanganlEKPD?®.. Selanjutnyaperlu untukmerancang
langkahlangkah kegiatan praktikundalam ELKPD sebagai kegiatan
melatih keterampilaproses peserta didtk Penelitian lairmenunjukkan
bahwa ELKPD lebih menarik bagi siswa dan memberikan gakn
terhadap hasbelajar siswasekolah dasat. Dengan demikian penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan E
LKPD berbasisketerampilan proses terhadap motivasi belajar siswa di

SDI Surya Buana

1. Keuntungan menggunakanlEKPD, yaitu:

a. Menghemat tempat dan waktu.

b. Memungkinkan pengguna menandai-hal penting tanpa takut
membuatnya jelek karena coretan.

c. Ramah lingkungan, karena tidak menggunakan kertas, tinta,
dan lain sebagainya.

d. Ukuran huruf dapat diubah dengan mudah.Kardersedia
dalam bentuk digital, sehingga akan selalu tersedia sepanjang

waktu

®Bambang Hariyadi Dewi Ningsih, Muhammad Rusdi,,
Didik Berbasis Problem Based LearniRtipped Classroom Untuk Meninghkain Kemampuan

Transf or mas i EdPSainsg €004a8), 282.n 6 ,

¥Fathiah Umriani and others, O6Anal ysiBassand Desi g
on Pbl Learning Model s t mternatiopal mwral ofCAdeaaced ve Thir
Science and Technolog®9.7 Special Issue (2020), 225

¥s K Khotimah, A D Yas alLKPRMalematika.BerbasisfPenyupiarmb a n g a n
Pendi di kan Kar akt eSeningr R&sikinal PEeD UNKAMAL (30R0), 40018
<https://conference.unikama.ac.id/artikel/index.php/pgsd/article/view/500%0Ahttps://conference.u
nikama.ac.id/artikel/index.php/pgsd/article/download/500/402>.
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e. Ukuran dan kapasitas kecil, sehingga dapat menampung
banyak ELKPD.
f. Menghemat biaya.
2. Langkahi langkah pengembanganllKPD, antara lain:
a. Menentukan tujuan instruksional
Dimulai dengan menganalisis peserta didik dengan
mengenali peserta didik, perilaku awal dan karakteristik awal
peserta didik. Kemudian dapat diperoleh peta kompetensi yang
telah dan akan dicapai peserta didik, baik kompetensi umum
maupun kompetensi khusus. Kedkompetensi tersebut akan
menjadi tujuan pembelajaran umum dan khusus. Tujuan
pembelajaran menunjukkan kompetensi yang akan dicapai
peserta didik setelah melalui proses belajar.
b. Mengumpulkan materi
Menentukan materi dan tugas yang akan dimuat dan
disesuaikan dengan tujuan instruksional. Mengumpulkan bahan
atau materi dan membuat rincian tugas yang harus dikerjakan
peserta didik. Bahan yang akan dimuat dapat dikembangkan
sendiri atau memanfaatkan materi yang sudah tersedia.
c. Menyusun elemen
Elemen au unsur pokok lembar kerja pesertaild
meliputi materi, tugadan keterampilan proses

d. Membuat ELKPD
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Mendesain HLKPD dengan menggunakan aplikasinva
yang nantinya dimasukkan ke dalam websitegipaite untuk
mempermudah peserta didiResainkemudian diberi animasi
atau video supaya lebih menarik tetapi tetap memperhatikan
aturani aturan yang ada.

e. Cek dan penyempurnaan

Prototype ELKPD dikonsultasikan kepada para ahli agar
tidak ada kesalahan pada isinya, jadi ketika terdapat kesalahan
maka @pat segera diperbaiki.

3. Teknologi dalam Persektif Dur 6 an dan Hadits

Zaman modern ini, manusia tidak terlepas dari

perkembangan teknologi yang berkembang péd4al ini terbukti

dari ketergantungan manusia dengan gaya hidup yang praktis.
Kehidupan manua yang berkembang harus membutuhkan inovasi
yang selalu bergerak untuk memudahkan pekerjaan manusia. Oleh
karena itu perkembangan manusia berdampak dalam teknologi.

Pentingnya teknologi dalam konteks ajararlr'an dapat

dilihat dari perspektif kemajmadan kesejahteraan umat manusia.
Al-Qur'an menekankan pentingnya memanfaatkan potensi yang
telah diberikan oleh Allah SWT untuk mengembangkan kehidupan
yang lebih bai®®. Teknologi menjadi salah satu bentuk potensi

tersebut yang dapat dimanfaatkan untukmperbaiki kondisi

#zZul fani Sesmiarni Yasmansyah, APENDI DI KAN DAN TE
AL QURANO 1iYasthéngyahjasmarssyah.

®Yuliana Siregar, O6Moti v-@si 6BmdRendalikanBuad am Pandanc
Madrasah Ibtidaiyahlll.3 (2022), 27991.
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kehidupan manusia, meningkatkan produktivitas, dan memajukan
peradaban.Adapun ayat AQur 6 an yang me mbahas

perkembngan teknologi adalah surakAklbiya:8081

8P Lj s tL4zNG MLEND NNLT HiQNep LN NnO £ M)
QONDnj&e ANANSdts ALTENz ALAT S
[8 1800 : O 8 F Gipf Mt] N6(A L
Artinypa:Ai Dan t el ah Kami ajarkan kepa
untik kamu, guna memeliharamu dalg®peranga, maka
tidakkah kamu bersyuk@rDan bagi Sulaimmg angin yang
kencang tiupannygang menghembus ke negeri yang telah

Kami  berkatii, dan Kami mengetahui tentang
segal a¥esuatuo

Dalam ayat tersebut dinyatakan bahwabiN®aud as
diberitahu oleh Allah SWT tentangembuatan baju pelindung
yang dapat digunakan dalanerfempuran. Dari pelajaran yang
disampaikan Allah kepada Nabi Daud ini dapat kita lihat
perkembangan pembuatan baju besi ydingncang khusus untuk
para prajirit dalam peperangan yang reka hadapi baik itu berupa
topi besi, rompi anti peluru dan sebagainya, ini merupakan
pengemhngan dari teknologi yang telabherabaehbad Allah
ajarkan kepada naiblya. Begitu jug Nabi Sulaiman as, Allah
telah menundukkan ang baginya, hingga ia dapat melawat ke
negerisekitarnya. Dari gambaran yaAglah tunjukkan, kita bisa
melihat perkembangannya saatherapa banyak peralatan canggih

yang dikembangkan hampir dari semuannya menggunakan tenaga

% Tim Penerjemah, p. 328.
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argin seperti kapal layar, ifkcir angin dan aladlat berat

sejenisnya.

Berdasarkan dalil di atas dapat dipahami bahwa teknologi
benda yang dihasilkan dari ilmu pengetahuan untuk membantu
kepentingan hidup manusia baik dalam bidang industri
ataupun yang lainnya.dapun hadis yang embahas
tentang teknologi pada hadis yang diriwayatkan oBaikhari

dalam kitab shahihnya, yaitu:

nbNee COALDZg tdNa& | NOAL3
t3tn AARENG ALDZ t KNA MU ho Alljm t
NaoNn tOt OV Anjpz YopnU Co ataNg
N¢ dYo a njg A@&mvmwxgoﬂmﬁmmw1
' & 2Y0 N¢dAYGGLDAERZHNGE 61 KIKAKDO
NaoNn, A DDA njA Ljd me@mzmétAéL&
} ANANSELEONELELG ] NgUALISHT NGEn Ady
njf N6 ALHY 6& LjONRLjz dj nUts Co
NGLoLots Co A&t WGLYINEZAG djnAldi
Ligtn LU t ¢L@en Lj0 Ndbt Ljz LT Y

" LANz ats

Artinya: Kathir bin Qays berkata: Saya sedashgduk bersama
Abud Darda’ di masjid Damaskus.Seorang lakiaki
mendatanginya dan berkata: AbudDarda, aku datang kepadamu
dari kot Rasulullah (SAWuntuk sebuah hadis yang atengar
darimu dari Rasulullah (SAW)Saya datag bukan untuk tujuan
lain. Dia berkata: Saya mendengar Rasulul@RAW) bersabda:
Barangsiapa melakukan perjalanan di suatu jalan untuk mencari
ilmu, maka Allah akan menyebabkan dia melakukan perjalanan di
salah satu jalan surga. Para malaikat akan menurunkan sayapnya
dalam keridhaan yanbesar bersama orang yang mencari ilmu,
penghuni langit dan bumi serta ikédan di perairan yang dalam
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akan memohon ampun kepada orang yang berilmu. Keutamaan
orang yang berilmu atas orapgang yang bertakwa ibarat
keutamaan bulan di malam purnama, thsabintangbintang
lainnya. Orangprang yang berilmu adalah ahli waris para Nabi,
dan para Nabi tidak mewariskan dinar maupun dirham, yang ada
hanyalah ilmu, dan siapa yang mengambilnya, maka ia
mengambil bagian yang melimpah.

Hadits ini, meskipunsecara langsung tidak menyebutkan
tentang teknologi, tetapi memiliki relevansi yang kuat dengan
perkembangan teknologi dan pengetahuan dalam masyarakat
modern. Dalam konteks ini, kita dapat mengaitkan hadits ini
dengan peran teknologi sebagai alat untukncag ilmu dan
memperluas pengetahfanPertamaama, hadits ini menekankan
pentingnya menempuh perjalanan untuk mencari ilmu. Di zaman
modern, perjalanan tidak hanya terbatas pada perjalanan fisik,
tetapi juga mencakup perjalanan melalui dunia maya damet.
Teknologi seperti internet memungkinkan akses yang luas terhadap
sumbersumber pengetahuan dari seluruh dunia. Dengan
menggunakan teknologi ini, seseorang dapat belajar dan
mengakses informasi tanpa harus melakukan perjalanan fisik yang
jauh.

Kedua, hadits ini menyebutkan bahwa Allah akan
menyebabkan orang yang mencari ilmu untuk melakukan
perjalanan di salah satu jalan surga. Dalam konteks teknologi,

perjalanan di "jalan surga" dapat diartikan sebagai memanfaatkan

teknologi untuk menyebarkan ilmwalan kebaikan. Misalnya,

Bay umi
10.

Nasr ul Hoir, o0Sai nsurmald®OsF Pemikig12020,0lg i Per spek
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melalui media sosial dan platform online, seseorang dapat berbagi
pengetahuan agama, mempromosikan -nilai kebaikan, dan
memberikan inspirasi kepada orang lain.

Ketiga, hadits ini menyatakan bahwa orang yang berilmu
memiliki keutamaan yang tinggi di hadapan Allah. Dalam konteks
teknologi, orangprang yang berkontribusi dalam pengembangan
teknologi untuk kebaikan umat manusia juga akan mendapat
keutamaan yang serupa. Contohnya, ilmuwan dan insinyur yang
menciptakan teknologi uritu meningkatkan kesejahteraan
manusia, kesehatan, dan kelestarian lingkungan, akan dianggap
sebagai orangrang yang berilmu dan berbuat kebaikan.

Dengan demikian, meskipun hadits ini diturunkan pada
zaman Nabi Muhammad®&AW yang jauh sebelum teknologi
moden berkembang, pesannya masih relevan dalam konteks
perkembangan teknologi saat ini. Hadits ini mengajarkan bahwa
teknologi dapat digunakan sebagai sarana untuk mencari ilmu,
menyebarkan kebaikan, dan berkontribusi dalam meningkatkan
kesejahteraan umat masia, sehingga dapat dianggap sebagai
bagian dari upaya untuk mencari ridha Allah dan mendapatkan

keutamaan di sidilya

C. Keterampilan Proses Sains dalam Pembelajaran IPA

1. Pendekatan Keterampilan Proses
Pendekatan keterampilan proses adalah pendekatan pgardoel

yang menekankan pada proses belajar, aktivitas dan kreativitas peserta
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didik dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap,
serta menerapkan dalam kehidupan séhari. Dari pengertian
tersebut, termasuk diantaranya étébatan fisik mental, dan sl
peserta didik dalam proses pembelajaran, untuk mencapai suatu tujuan.
Pendekatan keterampilan proses adalah pendekatan belajar yang
mengembangkan keterampilan memproseskan perolehan, anak akan
mampu menemukan dan mengembangkan sefakita dan konsep,
selain itu menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang
diharapkan®®. Pendekatan keterampilan proses memilifuan agar
aktivitas dan kreatitas peserta didik dalam memperoleh pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap, sertaenerapkan dalam kehidupan
seharihari dan dapat mengembangkan sendiri fakta dan konsep, selain
itu menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang
diharapkan
a. Langkahlangkah melaksanakan keterampilan proses
1) Pendahuluan
a) Pengulasan atau pengumpulan lmalgang pernah dialami
peserta didik yang ada hubungannya dengan bahan yang
akan diajarkan.
b) Kegiatan menggugah dan mengarahkan peserta didik
dengan mengajukan pertanyaan, pendapat dan saran,
menunjukkan gambar atau benda lain yang berhubungan

dengan materyang akan diajarkan

®¥1i Bidayah, o6Upaya Meni ng MaldlukRemlekkianieatergmpilamtn Bel aj ¢
Pr os e sJurmal Educatio FKIP UNMA 5.2 (2019), 10ir14
<https://doi.org/10.31949/educatio.v5i2.21>.
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2) Pelaksanaan proses belajar mengajar atau bagian int

a) Menjelaskan bahan pelajaran yang diikuti peragaan,
demongrasi, gambar, model bagan yang sesuai dengan
keperluan.

b) Merumuskan hasil pengamatan dengan  merinci,
mengelompokkan  atau mengklasifikasikan  materi
pembelajaran yang diserap dari kegiatan pengamatan
terhadap bahan pelajaran.

c) Menafsirkan  hasil  pengelompokkan itu  dengan
menunjukkan sifat, hal, dan peristiwa yang terkandung
pada tiaptiap kelompok.

d) Meramalkan sebab akibat kejadi perihal atau peristiwa
lain yang mungkin terjadi di waktu lain atau mendapat
suatu perluasan yang berbeda.

e) Menerapkan pengetahuan, keterampilan, sikap yang
ditentukan atau diperoleh dari kegiatan sebelumnya pada
keadaan atau peristiwa yang baru atabédxsg.

f) Merencanakan penelitian, dengan percobaan sehubungan
masalah yang belum terselesaikan.

g) Mengkomunikasikan hasil kegiatan pada orang lain dengan
diskusi, ceramah, mengarang dan-ain.

b. IndikatorPendekatan Keterampilan proses

Ada enam indikator yanigarusdipahami, yangneliputi:*°

% Rini Nafsiati Astuti,Pembelajaran IPA SD/Mled. by Chistina Tulalessy, 1st edn (Sukoharjo:
Epigraf Komunikata Prima, 2023).
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6)
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Observasi: Menggunakan lima panca indera untuk
memperoleh karakteristik makhluk hidup.

Inferensi: Menjelaskan hasil observasi dan data.
Pengukuran: Menggunakan standar dan non standar
pengukuran untuk menggambarkan ukuran.
Mengkomunikasikan: Berupa kata dan simbol yang
berfungsi untuk mendeskripsikan perilaku, objek, dan
kejadian.

Mengklasifikasikan: Suatu pengkategorian atau
mengelompokkan berdasar pada perihal yang saaugpun
berbeda.

Prediksi: Menyatakan prediksi terh@daeristiwva yang

akan datang berdasarkan bukti dan hasil pengamatan.

Berdasarkan enam poin tersebut, jelas bahwa setiap indikator

harus diikuti dengan baik ketika guru menerapkpendekatan

keterampilan proses

Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains adalah semua kemampuan yang

diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan

konsepkonsep, prinsigorinsip, hukumhukum dan teotteori sains

baik berupa kemampuan mental, kemampuan fisik, maupun

kemampuan sosidf. Keterampilan Proses Sains adalah kemampuan

40M.

Fetr a

Bonita Sari, Risda Amini, o6Jixnal
<https://journal.uii.ac.idjie/article/view/971>.

Basi c



32

yang diperlukan dalam proses ilmiah untuk mengamati, menyelidiki,
mengumpulkan data, mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis,
menguji hipotesis, menganalisis data, dan mencapai kesimpulan
berdasarkan bukti ilmidh Keterampilan ini sangat penting dalam
iimu pengetahuan dan eksperimen, baik dalam dunia pendidikan
maupun dalam penelitian ilmiah. Ada beberapa sumber yang dapat
digunakan untuk memahami dan mengembanglksgrampilan proses
sains ini.

Pertama, sumber utama adalah kurikulum pendidikan. Di banyak
negara, kurikulum sekolah menekankan pengembangan keterampilan
proses sains sebagai komponen penting dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan. Dokumen kurikulum seperti panduan guru, buku teks,
dan smber daya pembelajaran seringkali menyediakan panduan yang
jelas tentang bagaimana mengajar olEmgembangkan keterampilan

Kedua, organisasi ilmiah dan lembaga penelitian menyediakan
sumber daya untuk memahami keterampilan proses sains. Jurnal
ilmiah, korferensi, dan website resmi organisasi sepArtierican
Association for the Advancement of Scie(®AAS) atau National
Science Teachers AssociatifSTA) menyediakan informasi tentang
pendekatan terkini dalam pengembangan keterampilan proses sains.

Selain itu, literatur penelitian ilmiah juga dapat menjadi sumber

1 Suhardi Aldi Ismail Keterampilan Proses Sains Panduan Praktis Untuk Melatih Kemampuan
Berpikir Tingkat TinggiEureka Media Aksara, Maret 2023 Anggota lkapi Jawa Tengah No.
225/Jte/2021vol. 6, 2023, https://medium.com/@arifwicaksanaa/pengeusacase
a7e576elb6bf.
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inspirasi  untuk memahami konsep dan strategi @erigngan
keterampilan
3. llmu Pengetahuan Alam (IPA)

lImu Pengetahuan Alam, biasa disingkat IPA merupakan kegiatan
manusia berupa pengetahuan, gagasdari konsep yang
mengorganisasi tentang alam, yang diperoleh dari pengalaman melalui
serangkaiarproses ilmiah antara lain pesfigikan, penyusunan, dan
menguiji gagasagagasaff. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari
hari untuk memenuhi kebutuhan marusielalui pemecam masalah
yang didefinisikanSains sebagai proses merupakan landgkagkah
yang ditempuh para ilmuwan uktumelakukan penyelidikan dalam
rangka mencari penjelasan tentang gej@@la alam. Langkah
tersebut adalah merumuskan masalaherumuskan hipotesis,
merancang eksperimen, mengumpulkatad menganalisis data dan
akhirnya menyimpulkan. Dari sini tampak bahwa karaktdrigtang
mendasar dari Sainadalah kuantifikasi artinya gejala alam dapat
berbentuk kuantitas.

Tujuan akhir pembejaran IPA tidak sebatas pada penguasaan
konsep, akan tetapi lebih dari itu, siswa diharapkan dapat mengaitkan
antara konsep yang dipelajari dengan penerapannya dalam kehidupan,
dikembangkan sikap ilmiahnya melalui pemahaman terhadap alam,

serta siswa diaba keterampilan mental dan fisiknya untuk dapat

2 Jajang Bayu Kelana and Duhita Savira WardModel Pembelajaran IPA SCEdutrimedia

Indonesia (Bandung, 2021)
<https://www.google.co.id/books/edition/MODEL_PEMBELAJARAN_IPA_SD/kxAeEAAAQB
AJ?hl=id&gbpv=1&dq=pembelajaran ipa&pg=PP1&printsec=frontcoverdpembelajaran

ipa>.
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berperan terhadap permasalahan permasalahan di lingkungan
sekitarnya. Hal ini perlu diberikan untuk menyiapkan generasi penerus
untuk hidup dalam sebuah komunitas teknologi, di mana penemuan
penemuan semakinetkembang, yang memegang peranan di era
sekarang. Untuk itu pembelajaran IPA di sekolah dasar didesain agar
siswa mengalami proses, bukan sekedar duduk manis menerima
sekumpulan pengetahuan dari guru.

Oleh karena itu dalam proses pembelajaran IPA selahekankan
implementasi hakikat IPA. Hakikat IPA meliputi hakikat IPA sebagai
produk, proses dan sikap. Hakikat IPA sebagai produk meliputi: fakta,
konsep, prinsip, hukum, teori, serta model. Hakikat IPA sebagai proses
memberikan gambaran bahwa IPA merwgragroses penemuan untuk
menyusun pengetahuan yang meliputi: observasi, eksperimen,
penyimpulan, dan la#ain. Sedangkan hakikat IPAelsagai sikap
merupakan suatu kendrungan untuk bertindak sikap dapat
dipandang sebagai sik#&kap yang melandasi praséPA, meliputi:
rasa ingin tahu, jujur, objektif, kritis, terbuka, disiplin, dan-iiim.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan materi dari kelas 5,
khususnya bab 5 yang membahas tentang bagaimana kita hidup dan
bertumbuh. Kemudian, topik yang dipi adalah pengajaran topik b:
mengapa kita perlu makan dan minynd@lam konteks ini, CP yang
dijelaskan adalah peserta didik melakukan simulasi dengan
menggunakan gambar/bagan/alat/media sederhan tentang system organ

tubuh manusia (system pernafasan/pem&an/peredaran darah) yang
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dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya dengan
benar Berdasarkan CP tersebut, teraap tujuan pembelajaran, yaitu:

1. Peserta didik menganalisis kandungan gizi pada makanan untuk
menjaga kesehatan organ pene@n manusia, 2. Peserta didik
menguji kandungan gizi pada makanan sehari untuk mengetahui
makanan yang baik dikonsumsi oleh organ pencernaan manusia agar
tetap sehat. Peneliti mengambil materi ini karena melihat pada proses
pembelajaran yang diteraken oleh guru kebanyakan siswa merasa
kurang bersemangat saat belajar materi ini, untuk itu peneliti ingin
mengembangkan materi ini agar semangat belajar siswa akan

meningkat.

D. Motivasi Belajar

1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi adalah serangkaian usahatuk menyediakan kondisi
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu
dan bila tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau
mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi dapat dirangsang
oleh faktor dari luar, tetapi mwasi itu tumbuh di dalam diri
seseoranglLingkungan merupakan salaatu faktor dari luar yang
dapat menumbuhkan motivasi dalam diri seseorang untuk belajar.

Motivasi belajar marpakansuatu keadaan yang terdapat pada diri
seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan
sesuatu guna mencapai tujubtotivasi adalah suatu perubahan energi

di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif
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(perasaan) dan reaksintuk mencapai tujudh Dengan demikian
munculnya motivasi ditandai dgan adanya perubahan energi dalam
diri seseorang yang dapat disadari atau tidak. Dengan demikian
motivasi adalah dorongan yang dapat menimbulkan perilaku tertentu
yang terarah kepada meapaian suatu tujuan tertentu. Perilaku atau
tindakan yang ditunjukkan seseorang dalam upaya mencapai tujuan
terteriu sangat tergantung dari nfotiang dimiliknya. Sebagaimana
yang diungkapkan olelsunarti Rahmarbahwa kuat lemahnya atau
semangat tidakray usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai
tujuan akan ditentukan oleh kuat lemahnya motive yang dimiliki orang
tersebuft’.

Dalam surataAn 6 am ay at 125, di jel askan b
belajar juga dipengaruhi oldhktor dalam diri seseorang yandeinal

dengan istilah motivasi intrinsik.

ADDoOoRELY Lo NALDdD TOLHNDZA ¢4
Lj zt ANKQjNES A Lt BNDD Adbd\ NO@AAEO6 & |
[125 vyADEH] &]

Artinya: A Mak a, siapa yang Al Il ah |
Dia akan melapangkan dadanya untuk menerima Islam. Siapa yang

Dia kehendaki menjadi sesat, Dia akan menjadikan dadanya sempit

lagi sesak seakasmkan dia sedang mendaki ke langit. Begitulah

Allah menimpakan siksa kepada oramgng yang tidak

beri Mano.

“Amna Emda, 6Kedudukan Moti vasilamaadadduaa52Si swa Dal
(2017), 93196.

“4 Rahman.

5 Tim Penerjemah, p. %4
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Dalam konteks motivasi belajar, menurut perspektif Alaika M.
Bagus Kurnia dan Gaung Perwira Yustika, ayat tersebut menjelaskan
bahwa setiap dalam diseseorang pernah memiliki hasrat atau
keinginan akan suatu hal baik itu disadari ataupun tidak. Misalnya,
seseorang berhasrat untuk belajar dengan gigih demi tercapainya cita
cita yang diimpikan. Motivasi semacam ini dalam Islam sebut dengan
istilah hidayah. Disebut hidayah karena motivasi ini mengajak dan
menyetir seseorang kepada suatu tujuan dan perubahan yang baik. Di
samping itu, motivasi ini juga mengandung peran robbaniyyah yang
mendorong hati orang tersebut menafsirkan bahwa perubahan diri
dapat dperoleh dari semangat belajar yang perlu ditempuh dengan
berbagai macam cara dan gaya belajar sampai pada tujuan yang ingin

diraihnyd®.

. Prinsip Motivasi Belajar

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitasabelaj
seseorang. Tidak adseorangun yang belajar tanpa motivasi.Tidak
ada motivasi berarti tidak ada kegiatan belajaengan kata lain,
motivasi adalah kekuatan eksternal atau internal yang mendorong
seseorang untukielakukan sesuatu atemencapasuatu tujuan. Dalam

sebuah riwayatadis Rasulullah SAWbersabda:

} DNa&e » EENHIEA ALALjonALgC : Ljo AL
L] Adets + a8 HAGERNOT Yy & Li3Am b

N¢gdYoa Liozteéts +KNHNs L&

Lj6

“Dkk Bagus, OMotivasi BeRaadjDar 1Dla|Memm uPreurts pKeikitaibf TQas

Jalalain Karya Imam JalaluddinMahalli Dan Imam Jalaluddin A% u y uJurmabSuhuf31.2
(2019), 13460.
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2 Lj6 njON bttt Uzt ANDNE £ oK A gp LjGD njA N

(O N¢ NELjo njU LALDALE Abn

Ar t i fefah menderitakan kepada kapAl Humaidi Abdullah

bin Az Zubair] dia berkata, Telah menceritakan kepadeik
[Sufyan] yang berkata, bahwa Telah menceritakan kepada kami
[Yahya bin Sa'id Al Anshari] berkata, telah mengabarkan kepada
kami [Muhammad bin Ibrahim At Taimi], bahwa dia pernah
mendengar [Algamah bin Waqash Al Laitsi] berkata; saya pernah
mendengar [har bin Al Khaththab] diatas mimbar berkata; saya
mendengar Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda:
"Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagiapap
orang (tergantung) apa yang diniatkan; Barangsiapa niat hijrahnya
karena dunia ang ingin digapainya atau karena seorang
perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada
apa dia diniatkain

Hadis di atas menyoroti betapa pentingnya niat ketika memulai
suatu tindakan. Tindakan tidak akan ada gunanya dan tidak berarti
tarpa niat. Dalam Islam, niat memiliki posisi yang sangat
diperhitungkarf® Dalam Yaumil Hisab, amal hanya diklasifikasikan
sebagai perbuatan baik atau buruk berdasarkanHadts di atas juga
menyiratkan bahwa sebuah tindakan tentunya dilatarbelakangi oleh
motivasi dan beberapa prinsip di dalamnya, antara lain: (1) tindakan
dan motivasi selalu berkaitan erat; (2) motivasi yang mendasari
seseorang mempengaruhi kualitas hasdlakan yang dilakukannya;

(3) setiap orang berfokus pada motivasindiri; dan (4) motivasi
menuntun seseorang pada tindakan yang mereka inginkan.

Dalam mengoptimalkanperan motivasi maka prinsigprinsip

motivasi dalam belajar tidak hanya sekedar diket, tetapi harus

47 Al-Bukhori, Shohih Bukhorike’5 (Damaskus: Dar &famamah, 1993)luz 1, Hal. 3.

““Har mansyah Ramadhan, Salsabila Matondang, and

Dan Haki kat Pendidi kan REOspektif Hadi sb, 1.
<https://creativecommons.org/licezs/bysa/4.0/>.

2

?

Ri
(20



39

diterangkan dalam aktivitas belajamengajar. Ada beberapa prinsip

motivasi dalam belajar seperti dalam uraian berikut:

a. Motivasi sebagai Dasar Penggerak yang Mendorong Aktivitas
Belajar

Seseorang melakukan aktivitas belajar karena adag ya

mendorongnya.Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang
mendorong seseorang untuk belajaMinat merupakan
kecenderungan psikologis yang menyenangi suatu objgkm
sampai melakukan kegiataNamun minat adalah motivasi dalam
belajar. Minat merupaka potensi psikologi yang dapat
dimanfaatkan untuk menggali motivasi. Bila seseorang sudah
termotivasi untuk belajar, maka dia akan melakukan aktivitas
belajar dalam rentang waktu tertentu. Oleh karena itulah, motivasi
diakui sebagai dasar penggerak yangqaoeong aktivitas belajar
seseorang.

b. Motivasi Intrinsik Lebih Utama daripada Motivasi Ekstrinsik
dalam Belajar

Dari seluruh kebijakan pengajaran, guru lebih banyak

memutuskan memberikan motivasi ekstrinsik kepada setiap anak
didik. Anak didik yang maladelajar sangat berpotensi untuk
diberikan motivasi ekstrinsik oleh guru supaya dia rajin belajar.
Efek yang tidak diharapkan dari pemberian motivasi ekstrinsik
adalah kecenderungan ketergantungan anak didik terhadap segala

sesuatu di luar dirinya. Selaimitang percaya diri, anak didik juga
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bermental pengharapan dan mudah terpengaruh. Oleh karena itu
motivasi intrinsik lebih utama dalam belajar.
Motivasi Berupa Pujian Lebih Baik daripada Hukuman

Meski hukuman tetap diberlakukan dalam memicu
semangat belaj anak didik, tetapi masih lebih baik penghargaan
berupa pujian. Setiap orang senang dihargai dan tidak suka
dihukum dahm bentuk agaun juga. Memuji orang lain berarti
memberikan penghargaan atas prestasi kerja orang lain. Hal ini
akan memberikan semang&kepada seseorang untuk lebih
meningkatkan prestasi kerjanya. Tetapi pujian yang diucap itu
tidak asal ucap, harus pada tempat.
. Motivasi Berhubungan Erat dengan Kebutuhan Belajar

Dalam kehidupan anak didik, membutuhkan penghargaan,
perhatian, ketenarastatus, martabat, dan sebagainya merupakan
kebutuhan yang wajar bagi anak didik. Semuanya dapat
memberikan motivasi bagi anak didik dalam belajar. Guru yang
berpengalaman harus dapat memanfaatkan kebutuhan anak didik,
sehingga dapat memancing semangat jdoelanak didik agar
menjadi anak yang gemar belajar. Anak didik pun giat belajar
untuk memenuhi kebutuhannya demi memuaskan rasa ingin
tahunya terhadap sesuatu
. Motivasi dapat Memupuk Optimisme dalam Belajar
Siswa yang mempunyai motivasi dalam belajar selalu yakin

dapat menyelesaikan setiap pekerjaan.Dia yakin bahwa belajar
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bukan kegiatan yang s&a. Hasilnya akan berguna tidak hanya
kini, tetapi juga di hari mendatang.
3. Peranan Motivasi dalam Proses Pemiedag
Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan seseorang
individu (jasmani dan rohani), kegiatan pembelajaran tidak pernah
dilakukan tanpa adanya dorongan atau motivasi yangdaradalam

diri individu maupundari luar individu yang mengikutkegiatan

pembelajaran. Adapun peranan motivasi dalam pembelajaran adalah

sebagai berikut.

a. Peran motivasi sebagai motor penggerak atau pendorong kegiatan
pembelajaran. Motivasi dalam hal in berperan sebagai motor
penggerak terutama sebagai siswa untuljaelbaik berasal dari
dalam dirinya (internal) maupun dari luar diri (eksternal) untuk
melakukan proses pembelajaran.

b. Peran motivasi memperjelaskan tujuan pembelajaran. Motivasi
bertalian dengan suatu tujuan, tanpa ada tujuan, maka tidak akan
ada ada motasi seseorang. Oleh sebab itu motivasi sangat
berperan penting dalam mencapai hasil pembelajaran siswa
menjadi optimal. Dengan demikian motivasi dapat memberikan
arah dan kegiatan bagi siswa (peserta didik) yang harus dikerjakan
sesuai dengan tujuan tebsit.

c. Peran motivasi menyeleksi arah pembuatdhotivasi dapat
berperan menyeleksi arah pembuatan bagi siswa apa yang harus

dikerjakan guna mencapai tujuan.
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d. Peran motivasi internal dan eksternal dalam pembelajaran. Dalam
kegiatan pembelajaran, motivasitamal biasanya muncul dari
dalam diri siswa, sedangkan motivasi eksternal siswa dalam
pembelajaran umum didapat dari guru (pendidik).

e. Peran motivasi melahirkan prestasi. Motivasi sangat berperan
dalam pembelajaran siswa dalam meraih prestasi belajaggiTin
rendahnya prestasi belajar seorang siswa (peserta didik) selalu
dihubungkan dengan tinggi rendahnya motivasi pembelajaran
seorang siswa tersebut.

4. Upaya Membangkitkan Motivasi Belajar Siswa

Tujuan pembelajaran adalah untuk mencapai keberhasilan dengan
prestasi yang optimal. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal
dituntut kreativitas guru dalam membangkitkan motivasi belajar siswa.
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru untuk
membangkitkan motivasi belajar sissgbagai berikut

a. Memperjela tujuan yang ingin dicapai.

Tujuan yang jelas dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar.
Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, maka akan semakin kuat
motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu guru perlu menjelaskan terlebih
dahulu tujuan yang ingin dipai sebelum proses pembelajaran

dimulai.
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b. Membangkitkan minat siswa.

Siswa akan terdorong untuk belajar, manakala mereka memiliki
minat untuk belajar. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
menumbuhkan minat siswa diantaranya:

1) Hubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan kebutuhan
siswa.
2) Sesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan
kemampuan siswa.
3) Gunakan berbagai model dan strategi pembelajaran secara
bervariasi.
c. Menciptakan suasana yang menyenangkaanaalelajar

Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar adalah
kunci untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas
pembelajaran. Guru dapat mencapainya dengan menerapkan metode
pengajaran yang menarik, relevan, dan kreatif. Selain itu, ngenti
untuk menciptakan atmosfer kelgsmng positif dan mendukung,
dimana siswa merasa nyaman berekspresi dan berpartisipasi aktif.
Suasana yang menyenangkan dapat merangsang minat siswa dalam
pembelajaran, membantu mereka merasa termotivasi, dan menciptakan
lingkungan belajar yang positif

d. Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa

Memberikan pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa

merupakan strategi penting dalam membangun motivasi dan

kepercayaan diri. Pujian harus bersifaésfik, jelas, dan memberikan
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pengakuan atas usaha siswa. Hal ini dapat mencakup pencapaian besar
maupun perbaikan kecil. Pujian yang diberikan dengan cara yang
memotivasi dapat membantu membentuk sikap positif terhadap
pembelajaran, mendorong siswa untdkrus berkembang, dan
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan positif

. Berikan penilaian

Memberikan penilaian merupakan langkah kritis dalam
mengevaluasi pemahaman dan kemajuan siswa. Metode penilaian
haruslah adil dan transparan, dengan ketgrang jelas dan dapat
dipahami oleh siswa. Selain memberikan nilai, guru juga dapat
memberikan umpan balik konstruktif agar siswa dapat memahami
kekuatan dan kelemahan mereka. Penilaian yang baik membantu
mengarahkan proses pembelajaran dan memberikabagam yang
akurat tentang pencapaian siswa
Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa.

Memberikan komentar terhadap hasil pekerjaan siswa adalah cara
untuk memberikan umpan balik yang spesifik dan membantu siswa
dalam pengembangan keterampilan mereKamentar seharusnya
tidak hanya fokus pada kesalahan, tetapi juga memberikan arahan
konstruktif untuk perbaikan. Komunikasi terbuka antara guru dan
siswa melalui komentar dapat membentuk hubungan yang positif dan

mendukung pertumbuhan siswa.
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g. Ciptakan grsaingan dan kerjasama.
Menciptakan persaingan dan kerjasama dapat menjadi strategi yang
efektif untuk merangsang motivasi dan keterlibatan siswa. Persaingan
sehat dapat memacu siswa untuk mencapai prestasi lebih tinggi,
sementara kerjasama membantangembangkan keterampilan sosial
dan kolaboratif. Penting untuk menciptakan keseimbangan antara
keduanya, memastikan bahwa persaingan tidak merugikan perasaan
siswa dan bahwa kerjasama diterapkan dengan menghargai perbedaan
dan membangun tim
Persaingan ang sehat dalam belajar sangat bagus untuk
membangkitkan motivasi dalam diri siswa. Dalam hal ini, Islam telah
menyinggung hal tersebut dengan istilah ghibthoh. Lain dengan sifat
hasad yang pada dasarnya diharamkan oleh agama, ghibthoh
merupakan sikap iriyang diperbolehkan. Sebagaimana disebutkan
dalam hadis Rasulullah SAW sebagai berikut:
Nobt3 ULOEN3 Ats Né nU NdbEg ¢ Un AN
¢ dYO0a t ALk N¢ dDBDAE Bigh 7 MEodNE G D
ALTnje UNRTOLA tztTLz UDBLL T C
(ALTt1 QY

Artinya: NnTel ah menceritakan kepad
Mutsanna] telah menceritakan kepada kami [Yahya] dari [Isma'il]

berkata, telah menceritakan kepada saya [Qais] dari [Ibnu Mas'ud
radliallahu  'anhu] berkata; Aku mendengar Nab
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidak boleh iri (dengki)

kecuali kepada dua hal. (Yaitu kepada) seorang yang Allah berikan
kepadanya harta lalu dia menguasainya dan membelanjakannya di

jalan yang haq (benar) dan seorang yang Allah berikan hikmah
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(ilmu) lalu dia melaksanakannya dan mengajarkannya (kepada
orang lainp*®

Hadis di atas mengandung keterangan mengenai sikap ghibthoh.
Ghibthoh adalah keadaan di mana seseorang menginginkan nikmat
yang sama dengan orang yang ia ghobthohi tanpa ada hasrat ata
keinginan kenikmatan yang dimiliki orang yang dighibthohi harus
hilang® Hal ini sangat berbeda dengan hasad, karena orang yang
hasad menginginkan hilangnya nikmat yang diberikan oleh orang yang
dihasadinyaOleh kerena itu, dalil ini dapat dijadikan dasar pendidik
dalam menciptakan persaingan yang sehat dan hasrat kerja sama antara
siswa demi tumbuhnya motivasi belajar yang baik.

Berbagai upaya perlu dilakukan guru agar proses pembelajaran
berhasil. Guru hais kreatif dan inovatif dalam melakukan tugas
pembelajaran.Jika guru yang memiliki kemampuan baik dalam
mengelolah kelas, maka siswa akan bersemangat mengikuti proses
pembelajaran.

5. Indikator Motivasi Belajar

Berikut adalah beberapa indikator yang dapgumbkan untuk

mengukur tingkat motivasi pesediik:>*
a. Adanya hasratlan keinginan berhasil
Peserta didik yang termotivasi akan menunjukkan hasrat

dan keinginan yang kuat untuk mencapai keberhasilan dalam

49 Al-Bukhori, Shohih Bukhorip. Juz 6, Hal. 2612.
*Virda Yana, Mulia Dani, and Eko Purnomo, ¢éMenumt
Sunan | b mawazda Jumd Bendikan Islam 15.3 (2022), 369
5<1https://doi.0rg/10.32832/tawazun.v15i3.7620>.

Uno.
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belajar. Mereka memiliki semangat dan tekadgyainggi untuk
mencapai tujuan akademis mereka.
. Adanya dorongan darekutuhan dalam belajar

Motivasi peserta didik juga tercermin dari adanya dorongan
dan kebutuhan yang mendorong mereka untuk terlibat dalam
proses belajar. Dorongan ini bisa berasal dari kebutuhan akan
pencapaian pribadi, pengakuan, atau kepuasan intelektual.
. Adanya harapan daaita-cita masa depan

Peserta didik yang termotivasi memiliki harapan dan cita
cita yang jelas terkait dengan masa depan mereka. Mereka
memiliki visi yang kuat tentang apa yang ingin mereka capai dalam
hidup merek melalui pendidikan dan belajar.
. Adanyapenghargaan dalam belajar

Motivasi peserta didik juga ditandai dengan kehadiran
penghargaan dalam belajar. Mereka merasakan kepuasan dan
kebanggaan saat mencapai prestasi akademis tertentu, baik dalam
bentuk pujian, pengakuan, atau hadiah lainnya.
. Adanya legiatan yangmenarik dalam belajar

Peserta didik yang termotivasi akan tertarik dan terlibat
dalam kegiatan belajar yang menarik. Mereka merasa terdorong
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran karena merasa
tertantang atau menemukan materi petéajamenarik dan relevan

bagi mereka.
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Adanya situasi belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan
peserta didik dapat belajar dengan baik

Motivasi peserta didik juga dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan belajar. Situasi belajar yang kondusif, teriasu
atmosfer yang mendukung, dukungan dari guru dan teman sekelas,
serta fasilitas pembelajaran yang memadai, akan membantu peserta
didik untuk belajar dengan baik dan meningkatkan motivasi

mereka.
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. Kerangka Berpikir

Penelitian pngembangan ini memiliki kerangka berpikir yang
di jadi kan acuan dalam proses -penel it
LKPD berbasis keterampilan proses untuk meningkatkan motivasi belajar

siswa di SDI Surya Buanao sebagai ber]

Tabel 2.1 Kerangka Berpikir

Melakukan studi pendahuluan untuk menganalisis permasalahan dan kebutu
untuk dikembanakan suatu produk

|}

Mengidentifikasi komponeomponen dalam pengembang&iKPD berbasis
keterampilan proseberdasarkan model ADDIE

J

Proses penyusunanlEKPD berbasis keterampilan proses

|

Mengevaluasi dan merevisi yang dapat digunakan secara efisien dan efektif

1)

Evaluasi tahap pertama Evaluasi tahap kedua

Validasi ahli media, ahli Uji coba media kepada siswa
materi dan ahli bahasa

!

Analisis data Analisis data

Revisi Revisi Il

Implementasi HKPD berbasis
keterampilan proses terhadap
motivasi belajar siswa




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Pemilihan model pengembangan yang baik akan menghasilkan
produk yang efektif dan efisien. Ketepatan pemilihan model
pengembangan akan menghasilkan produk yang.t&agdh satu ciri
ketepatan produk hasil pengembangantuyaproduk tersebut dapat
diaplikasikan dengan baik dan memberi mahfsagi para penggunanya.
Hasil produk pengembangan yang baik dan tepat akan meningkatkan
motivasi dan keinginan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan lebih
dalam terhadap materi yadigajikar®.

Pada penelitian pengembangan bahan ajar beleshdPD
berbasis keterampilan proses di kelas 3 Silrya BianaMalang, peneliti
menggunakan model pengembanga®DIE. Model pengembangan
ADDIE merupakan salah satu model pengembangan yang sering
digunakan dalam penelitian twk mengembangkan suatu produk. Model
pengembangan ADDIE terdiri dari lim@ahap sesuai dengan namanya
yang nerupakan singkatan dadnalysis (Analisis), Design (Desair),
Development (Pengembangan),Implementation (Implementag dan
Evaluation (Evaluasi) Model ADDIE dapat digunakan sebagai model

dalam mengembangkan balgar maupun metodeembelajaran.

pinton Setya Mustafa and Prayogi Dwina Angga,
Penelitian Da nJuriakeRegdelikab Riseg & KHohseptual 6.3 (2022), 4124
<https://doi.org/10.28926/riset>.

50
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

ProsesmengembangkarE-LKPD berbasis keterampilan proses
peneliti melakukan tahapat@hapan prosedumodel pengembangan
ADDIE yang terdiri dari tahap mengalisis, merancang,
mengembangkan, melaksanaldan mengevaluasi sesuai dengan gambar

konsep prosedur ADDIE berikut ini:

Gambar 3. 1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran ADDIE

Berikut ini merupakan pemaparan gambar prosedur model

pengembangan ADDIE di atas:
1. Analysis(Analisis)

Tahap ini Peneliti melakukan observasi untuk mengkaji teori yang
berkaitan dengan pengembangabahan ajar E-LKPD berbasis
keterampilan proses. Peneliti mewawancarasiswa dan guru dengan
tujuan mengnalisis kebutuhan siswdalam kegiatan belajar di kelas,
mengidentifikasi karakter sisw serta materi istem pencernaan pada
manusia untuknotivasi belajar siswkelas 5 diSDI Surya Buana Malang
Dalam kegiatan mengamati ini, ditemukan beberapa fenomena yang
dijadikan sebagai variabel penelitian. Analisis yang dilakukan ialah

analisis kebutuhan siswa dan analisis kurikulum/materi. Kemudian,
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peneliti menemukan kalisi di lapangan, sehingga peneliti menyimpulkan

bahwa keterbatasan guru menggunaahnan ajadalam kegiatan belajar

di kelas khususnya di kelas 5. Hal ini menjadi alasan yang memperkuat

peneliti untuk mengembangkéahan ajar EKPD berbasis keterampita

proses pada mata pelajaran IRMAtuk meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas 5 dEDI Surya Buana

. Design(Desain)

Berdasarkan hasil penelitian pada tahap analisis, kemudian peneliti
melakukan tahap perancangkonten dan materi yang akan ditautkan
dalam sebuah produk-LKPD berbasis keterampilan proses
a. Peneliti mulai merancange-LKPD dalam menentukan bentuk,

kerangka, warna, gambar, dan video yang sesuai materi untuk
disajikan dalant-LKPD berbasis keterampilan proses

b. Mengembangkan materi dengan pé&maeCP, ATPdanindikator.

c. Menentukan alat evaluasi, peneliti menyusun alat ukur evagluaiik
berupa instrumen respon siswainstrumen validitas untuk para
validator ahli.

. Developmen{Pengembangan)

Setelah melakukan tahap analisis dan desain, penmitkukan
proses pengembangan produk
. Peneliti membuat produk-LKPD berbasis keterampilan prosdengan
aplikasi Canva yang dimasukkan ke daldBoogle Sitespada situs web
sites.google.com dengan penyusunan draft sebagai berikut:

1) Halaman Petunjuk Penggasmn



53

2) Halaman Home
3) Halaman Materi
4) Halaman Kuis
5) Halaman Profil
. Validasi produk

Setelah membuat bahan a@iLKPD berbasis keterampilan proses
peneliti akan melakukan uji validitas sebelum diffiakan. Validitas uiji
coba bahamjar berbasis keterampilanosesakan diuji oleh para validator
ahli yang meliputi:

1) Validator ahli bahan ajasebagai penguji validis desain dan
pengembangan bahan ajelial yangakan diuji oleh ahli bahan ajar
adalahtampilan fisikE-LKPD seperti desain model dan tata letak ,
ketepatan font, warnaikuran, kepadatan halaman, dll

2) Validator ahli materi sebagai penguji validitas materi pelajaran.

Hal yang akan diuji validitasnya oleh ahli materi ialah dari segi
substansi materi yang sesuai, konsep, bahasa, evaluasituan
penyampaian materi

3) Validator ahli bahasa sebagai penguji validitas bahasa yang
digunakan dalam HKPD. Hal yang akan diuji oleh ahbahasa
adalah bahasa yang digunakan lugas, bahasa yang digunakan
komunikatif, kesesuaian penggunaan istilah, gambar simbol ata
E-LKPD dan kesesuaian bahasa dengan perkembangan peserta

didik.
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Hal ini dilakukan agar diketahui valid atau tidaknigalLKPD
berbasis keterampilan prosgang dikembangkan untuk diujicobakan.
ApabilaE-LKPD berbasis keterampilan prosgang dikembangkan belum
valid, maka peneliti harus melakukan revisi yang relevan dengan saran
serta masukan dari para validator ahli tersebut untuk rpandsgkat
valid. Setelah bahan ajpembelajaran berbasis welesimendapat predikat
valid ditemapkan kemudian media akan diujicobakan pada tahap
selanjutnya.

. Implementatior{iImplementasi)

SetelahE-LKPD berbasis keterampilan prosgng dikembangkan
oleh peneliti memenuhi kriteria dan mendapat predikat valid diterapkan,
maka produk siap untuk diimplentasikan pada siswa kelas 5D di SDI
Surya Buana Malang yang terdiri dari 2diswa. Dalam tahap
implementasipeneliti juga mengamati perilaku siswa selama berjalannya
pembelajaran untuk mengetahui pendorong dan penghgrebggunaan
E-LKPD berbasis keterampn proses
. Evaluation(Evaluasi)

Tahap terakhir adalah evaluasi. Tahap ini merupakan proses untuk
menilai apakalE-LKPD berbasis keterampilan prosgsng diujicobakan
berhasil mencapai tujuan atau tiddkenurut Branch pada tahap evaluasi
kelayakan prodki dapat dilihatmelalui tiga aspek, tiga aspek tersebut
adalah :

a. Performance aspekperformanceadalah kualitas dari produk yang

dikembangkan. Dimana performa, desain produk, isi dari produk,
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tingkat kelayakannya serta kemudahan dalam penggunaannya akan
dinilai oleh ahli media, ahli materi serta ahli pembelajaran.

b. Learning (Hasil), apek ini dilihat dari perubahagang dihasilkan
setelah menggunakan produk yang dikembangkan, dari hadepiat
dilihat apakah memang produk yang dikembangkan memmeemgiliki
pengaruh dalam proses pembelajaran.

c. Perception(PersepgiAspek ini dilihat darpersepstserta resposiswa
tentang produk yang dikembangkan dimana pensglitinggunakan
angket sebagai pengumpulan datanya.

Menurut Branch, dalam konsep model pengembangBiDIE
tahapevaluasi bisa terjadi di setiap tahapan lainnya untuk kebutuhan revisi

agar produkyang dikembangkan layak digunakan.

. Uji Coba Produk

. Desain Uji Coba

Peneliti melakukan tahap uji coba produk yang dinilai oleh tiga
validatorahli dengarmemberikan ELKPD Berbasis keterampilan proses
kepada siswa dalam proses pembelajaranKIED berbasis keterampilan
proses yang sudah dimasukkan peneliti ke dalam google sites, yang
bertujuan memudahkan siswa dalam penggunaan. Peneliti juga melihat
bagainana siswa dalam proses pembelajaran. Setelah siswa melaksanakan
kegiatan pembelajaran denganLEPD berbasis keterampilan proses,
peneliti akan memberikan angket respon siswa dalam pengguraan E

LKPD.
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2. Subjek Uji Coba
Ada 2 macam subjek uji coba, yakni gkbpenilaian produk dan
subjeksasaran produk.
1) Subjek penilai produk

a) Ahli bahan ajar dosen UN Maulana Malik Ilbrahim
Malang yang memiliki keahlian @n pengalaman dalam
bidang bahan ajar.

b) Ahli Materi, dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
yang memiliki keahlian dan pengalaman dalam bidang
materilPA.

c) Ahli Bahasa dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
yang memiliki keahlian da pengalaman dalam bidang
Bahasa Indonesia

2) Subjek sasaranji coba poduk adalah siswa kelasY SDI Surya
Buana Malang yang bemlah 24orang siswa.
3. Jenis Data

Jenis data penelitian pengembangan ini berupa data kuantitatif dan
kualitatif. Data kualitatif didapatkan dari validasi para ahli berupa kritik,
saran, masukan, dan komentar untuk memperbaiki bahan ajar yang telah
dikembamgkan. Selain itu data kualitatif yang didapatkan dari hasil uji
coba ELKPD berbasis keterampilan proses adalah jawaban dari siswa saat
pembelajaran berlangsung dengan menggunakacKAD berbasis
keterampilan proses yang dikembangkan. Sedangkan data téiifanti

diperoleh dari pengumpulan instrumen data berupa angka
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4. Instrumen Pengumpulan Data

a. Angket

C.

Instrumenpengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
untuk mengajukan pertanyaan kepada validator ahli dan siswa kelas V
SDI Surya Buanauntuk mendapatkan informasi terkait validasi dan
kemenarikan produk dengan angket. Ada empaingket yang
digunakan oleh peneliti dalam mengembangkahKPD berbasis
keterampilan proseantara lain:

1) Angket penidian validasi bahan ajar oleh validator dfdhan

ajar

2) Angket validasi penilaian materi dilakukan validator ahli materi

3) Angket validai penilaian ahli bahaspada ELKPD berbasis

keterampilan Proses

4) Angket respon siswauntuk menilai kemenarikan -EKPD

berbasis keterampilan proses
Observasi

Kemunculan permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini
ditemukan melalui kegiatan observasi yang dilakukan peneliti saat
berkunjung ke sekolah. Selama proses penelitian, observasi juga
dilakukan untuk mengamati setiap aspek aktivitas guru, sisama d
lingkungan belajar siswa atau fenomena yang terjadi di sekolah.
Wawancara

Kegiatan Wawancara yang dilakukan dalam penelibarsama

gurutujuannya untuk mengetahui karakter peserta didénganalisis
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bahan ajar yang selalu diimplementasikan. Selaidilakukan
wawancara kepada guru juga dilakukan kepada siswa untuk
mengetahui respon sisweetelah diimplementasikabahan ajar E

LKPD berbasis keterampilan proses.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data

kualitatif dan kuantitatif.

a.

Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari wawancara fapangan, pendapat
atau respon guru dan siswa terkait bahan ajaKIED dan saran serta
masukan dari tim ahli validasi. Data kualitatif dianalisis dengan
analisis deskriptikualitatif.
Data kuantitatif

Data kuantitatif berupa angket validasi ahli dan respon validator
terhadap produk £KPD, angket kemenarikan dan angket motivasi
siswa Dalam menganalisis data kuantitatif yang diperoleh, dilakukan
teknik analisis sebagai bleut.
Analisis Validitas Produk

Untuk mengukur validitas produk, diberikan angket kepada
validator ahli yang berisi beberapa pernyataan dan skor pilihan
berskala 34. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penskoran angket

tersebut dengan mengacu pada rumus berikut ini:

__ Perolehan Skor
~ Skor Maksimal

X 100%



59

Untuk mengukur validitas produk, diberikBALKPD danangket
kepada validator ahli yang berisi beberapa pernyataan dan skor pilihan
berskala 34. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penskoran angket

tersebut dengan mengacu pada rumus berikiit ini

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Data Persentase Validitas Produk

Persentase Kriteria kevalidan
85% <skor O10 0 9 Sangat Valid
65% <skor O18 4 Y9Valid

45% <skor O6 4 % | Cukup Valid
0% <skor O44 % |Kurang Valid

b) Analisis Keefektifan Produk
Untuk mengukur keefektifan produk, dilakukanabsis terhadap
siswa. Untuk mengetahui rateata hasil responsiswa, peneliti
menggunakan rumus berikut ini:

c

P (%) = ®x 100%

Berikut kriteria penilaian respon siswa terhadap penerapan E

LKPD berbasis keterampilan prodés

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Keefektifan Produk

Persentase skor Kategori
76%-100% Positif
51%-75% Cukup Positif
26%-50% Kurang Positif
0%-25% Tidak Positif

Efektivitas sumber belajar menggunaka&-LKPD berbasis

keterampilan prosediukur dengan hasil kuesioner dari respon siswa.

%3 Sugiyono,Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif Dan R&[Bandung: Alfabeta, 2016).

“E Navirida, 6Pengembangan Bahan Aj ar Mat emat i k a
Mengubah Pecahan Ke Bentuk Persen Dan Desi mal Se
SimkiPedagogik2017.
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Sumber belajar dapat dikatakan efektif, apabila persentase respon
siswa mencapai minimal 51%.
c) Analisis motivasi siswa

Penelitian ini mendeskripsikan atau mengetahui rastibelajar
siswa dalam pengembangarLEPD berbasis keterampilan proses di
kelas V SDI Surya Buana, persentase motivasi belajar dapat dihitung

dengan cara berikit

NP = -7 x 100%
Y0

Keterangan:
NP : Nilai persentase yang dicari atau diharapkan
R : Total skor yang diperoleh siswa

SM : Total skor maksimumati angket motivasi belajar

Pesentase motivasi hasil belajar siswa kemudian ditentukan
berdasarkan kriteriatindakan terhadap motivasi belajar siswa

berdasarkan tabel berikut

Tabel 3.3 Kriteria Motivasi Siswa

Keterangan Persentase
Sangat baik 86%-100%
Baik 76%-85%
Cukup 60% 75%
Kurang 55%-59%
Kurang sekali <55%
I ndah Setyaningrum and others, O6Peningkatan Mot

Berdiferensiasi Dengan Menggunakan Model Problem Basedrle i Pragsiding Seminar
Nasional IPA 2023, 3443.
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HASIL PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk

Pengembangan bahan ajarLEPD berbasis kierampilan proses
untuk kelas 5SDI Surya Buana didasarkan pada rendahnya motivasi
belajar peserta didik, khususnya dalam mata pelajaran IPA. Tujuan dari
pengembangan ini adalah untakenciptakan inovasi baru yang dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SDI Surya Buana dalam
pembelajaran IPA. Diharapkan hasil dari pengembangan bahan ajar
tersebut dapat memberikan kontribusi positif dalaemmperkuat semangat
belajar pesertadidik dan membantu mereka mencapai pencapaian yang
baik dalam pembelajaran IPA di sekalah

Berdasarkan model pengembangan yang digunakan oleh peneliti, yaitu
model pengembangan ADDIE, prosedur pengembangan bahan ajar ini
dilakukan melalui lima tahapan, yak 1) analysis, 2) design, 3)
development, 4) implementation, dan 5) evaluatiSatiap tahapakan
dijelaskan sebagai berikut
1. Analisis (Analysis)

Tahap awal dalam proses pengembangan bahan di#PB
dimulai dengan tahap analisispdina peneliti melakan wawancara

dan observasi guna mengidentifikasi permasalahan yang muncul di

lapangan serta kebutuhan yang diperlukan. Berdasarkan data yang

terkumpul, peneliti melakukan analisis kinerja dan analisis

pengembangan bahan ajar.
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a. Analisis Kinerja (Performanc&nalysis)

b.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V di SDI
Surya Buana Malang, terungkap bahwa pembelajaran IPA belum
memanfaatkan bahan ajar berbasis elektronik dan keterampilan
proses. Menurut Ibu Fika Aprilia,.Bd.l, pembelajaran IPA belum
mengginakan bahan ajar digital, hanya mengandalkan buku dari
pemerintah dan LKS. Ibu Fika juga mencatat bahwa motivasi
belajar eserta didik, khususnya kela®,5rendah dibandingkan
kelas lainnya, hal ini diperkuat oleh penilaian tiga gyaiiu guru
kelas 5A,5B dan 5C

Ketika penelitimelakukan observasi di kelaP5banyak
peserta didik yang tidak fokus dan memilih unhécistirahat saat
pembelajaran, mengungkapkan rasa bosan dengan metode
pembelajaran yang hanya berfokus pada membaca di dalam kelas.
Beberapa peserta didik menyatakan keinginan untuk pembelajaran
lebih interaktif, termasuk menggunakan teknologi digital dan
praktikum, terutama pada pelajaran IPA. Berdasarkan fakta ini,
dapat disimpulkan bahwa peserta didik kela€D VSDI Surya
Buana Malag memiliki motivasi belajar rendah, terutama dalam
pembelajaran IPA tentang kandungan gizi pada makanan, sehingga
diperlukan inovasi dalam meningkatkan motivasi belajar mereka.
Analisis Pengembangan Bahan Ajar

Analisis pengembangan bahan ajar ini dilakukimgan

merujuk pada referensi yang membahas asgekk yang penting
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dalam pengembangan bahan ajar yang layak dan efekitif.

Pengkajian ini memfokuskan pada aspskek penting dalam

pembuatan dan pengembanganLKPD yang baik, vyaitu

memastikan kelayakani imateri, desain, dan bahasa.
2. Perancangan Design

Pada tahap desain, peneliti mengembangkan solusi terhadap
kekurangan yang terdapat pada bahan ajar yang digunakan sebelumnya
dalam pembelajaran IPA. Kekurangan tersebut, seperti kurangnya
pendalaman materiterutama pada kegiatan praktikum, sehingga
pemahaman siswa terhadap praktikum juga terhambat. Dalam
pengembangan bahan ajar ini, diperkenalkan inovasi berupa
penggunaan teknologi digital serta penerapan kegiatan praktik
berbasis keterampilan proses.

Dalam pengembangan bahan ajatKPD, fokus diletakkan pada
pembelajaran IPA dengan penambahan kegiatan keterampilan proses
yang didukung oleh teknologi digital. Dengan pendekatan ini,
diharapkan peserta didik dapat memahami lebih dalam materi
kandungan gizpada makanan melalui praktik langsung. Pengalaman
ini diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik.

Peneliti mendesain bahan ajar-LEPD dengan beberapa
komponen, antara lain yaitu 1) cover utama, 2) kata pengantar, 3)
daftar isi 4) spefikasi produk 5) CP daTP 6) petunjuk penggunaan
7) mengapa kita perlu makan? 8) ayo praktikum! 9) mari berdiskusi

10) daftar pustaka dan 11) informasi yang berisi profil penyusun.
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3. PengembanganDevelopment

Pada tahap pengembangan merealisasikan progu&duk,
dimana desain yang telah diranjang dibuat menjadi nyatagkah
pengembangan meliputi kegiatan membuat, mengembangakan dan
memodifikasi bahan ajar. Menurut Brunch pada tahap ini juga
meliputi proses validasi uji coba produk, dengan tujuan metidapa
penilaian, saran dan meminimalisir kesalahan sehingga dapat direvisi
kembali. Penjabaran kegiatan dalam tahap pengambangan sebagai

berikut.

a. Membuat Produk Bahan Ajar
Pada tahapni peneliti merealisasikan peméatan bahan ajar
E-LKPD berbasis keterampilan proses dengan pembuatan melalui
Canva kemudian desain dimasukkan ke dalam Google Sites agar
dapat di akses oleh peserta didtkLKPD berbasis keterampilan
proses dapat diakses melalui tautan

https://sites.google.com/program.belajar diked-berbasis

keterampilan/ Berikut ini merupakan hasil pengembangan bahan

ajar ELKPD berbasis keterampilan proses:


https://sites.google.com/program.belajar.id/e-lkpd-berbasis-keterampilan/
https://sites.google.com/program.belajar.id/e-lkpd-berbasis-keterampilan/
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1) Halaman utama

2)

= E-LKPD BERBASIS KETERAMPILAN P...

Nurul Izhan Pepridel Yulanda
MPGMI220103210004

Gambar 4.1 Halaman Utama
Halaman utama{EKPD yang terdapat pada google
sites memiliki bentuk yang menarik. Selain itu untuk akses
membuka halaman berikutnya dengan cara menekan pilihan
garis tiga yang ada di atas sebelah ISetelah gris 3 di
atas diekan maka peserta didik dapat menemukan bagian

isi dari ELKPD berbasis keterampilan proses.

Halaman spesifikasi produk

Halaman spesifikasi produk menjelaskan secara
ringkas terkait kelebihan dari-EKPD yang sudah di
kembangkan. Adanysspesifikasi produk juga menjadi
gambaran pengembangan yang dikembangkan pada E

LKPD berbasis keterampilan proses.
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= E-LKPD BERBASIS KETERAMPILAN P...

Gambar 4. 2 Spesifikasi Produk

3) Halaman CP dan TP

= E-LKPD BERBASIS KETERAMPILAN P...

™ Capaian Pembelajaran dan
| Tujuan pembelajaran

Gambar 4.3CP dan TP

Halaman CP (Capaian Pembelajaran) dan TP
(Tujuan Pembelajaran) berisi terkait proses yang akan
dicapai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. CP
dan TP sudah disesuaikan dengan Fase C tingkat kelas 5

dalam pembelajaran IPA.
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4) Halaman petunjuk peggnaan
Halaman petunjuk penggunaan id E-LKPD
bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam
melakukan setiap kegiatan yang akan dilakukan dalam
proses pembelajaran. I8@ itu, petunjuk penggunagnga
akan memudahkan peneliti dalam mengarahkan pasert

didik nantinya untuk pelaksanapraktikum.

1.Bacalah doa sebel
belajar!

2.Bacalah materi dan petunjuk
mengerjakan LKPD dengan teliti!

3.Tulislah identitas secara lengkap dan
jelas!
Lakuk

sesuai langkah pada
LKPD!

5.Kumpulkan tugas sesuai instruksi yang
diberikan guru!

Gambar 4.4 Petunjuk Penggunaan

5) Halaman materi
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twbuh monusia? mar kita bahas soty persotu!

Gambar 4.5 Halaman Materi
Halaman materiberisi paparan materi singkat
tentang kandungan gizi pada makanan serta organ
pencernaan yang harus dijaga dengan mengkonsumsi
makanan sehat. Selain ,itudi dalamnya juga dilengkapi
ayat AFQuran terkait materi yang dikembangkan. lial
bertujuan agar pesertdidik tidak hanya mengerti ilmu

pengetahuan saja akan tetapi juga kuat dengan agama.

6) Halaman praktikum

- BD8

o

Gambar 4.6 Halaman Praktikum

Halaman praktikunberisi hathal mengkondisikan

peserta didik untuk melihat vide&etelah fu, ada proses
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percobaan. Praktikum dilakukan secara kelompok yang
dibentuk sebelum proses pembelajaran. pada pelaksanaan
praktikum peneliti mengamati bagaimana antusias peserta
didik dalam menyelesaikan beberapa kegiatan.

7) Halaman diskusi

1Bahan makonon opa yong mengondung kerbohidrat
pa buktinya?

3. Bahan makanan apa saja yang mengandung Lemak
buktinya?

s

4. Berdasorkan hasil percoboan, bohan makanan
‘manakoh yang mempunyi kandungon zot terbanyak?

C 7 )

5. Manurut kakion jenis makanan yang boik untuk
pencernoan itu seperti opa?

N

20

Gambar 4.7 Halaman Diskusi

Halaman diskusi terdapat beberapa pertanyaan
terkait kegiatan praktikum yang dilakukan oleh peserta
didik. Pertanyaan bertujuan untuk melihat bagaimana

mereka memahami apa yang sudah dilakukan.

8) Halaman Profil pngembang

Gambar 4.8 Halaman Profil Pengembang
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Halaman terakhir terdapat profil pengembang, yang
berisikan tentang biodata singkat meliputi naalamat dan
media sosial yang dapat pembaca gunakan jika ada yang

ingin bertanya terkait produk.

b. Validasi Produk

Pada tahap pengembangan, peneliti membuat dan
mengembangkan bahan ajar sesuai dengan tahap perancangan.
Hasil akhir dari pengembangan balaar ini adalah berbentuk
E-LKPD berbasis keterampilan proses, yang merupakan bahan
ajar yang menerapkan teknologi digital. Aplikasi yang
digunakan peneliti dalam mengembangkan desain bahan-ajar E
LKPD ini adalah aplikasi Canva, kemudian desain tersebut
dimasukkan ke dalam weBoogle.Sitesyang merupakan web
untuk mengakses -EKPD. Pada tahap ini juga dilakukan
validasi kelayakan produk, yang dilakukan oleh validator ahli
materi, validator ahli desain, dan validator ahli bahasa. Berikut

adalah saran dan kik dari para validator ahli.

1) Ahli Materi
Validator ahli materi HLKPD pada penelitian ini adalah
Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd Komentar dan saran a

validator ahli materi disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 4.1 Komentar dan Saran Validator Materi

Nama Validator Komentar dan Saran
Dr. Rini Nafsiati Astuti,| Materi yang terdapat dalam- |
M.Pd LKPD berbasis keterampila

proses sudah sesuai deng
kemampuan peserta didi
Kemudian ELKPD layak
digunakan untuk peserta did
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan komentar dan saran yang telah diberikan oleh
validator ahli materi, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
bahan ajar HKPD berbasis keterampilan proses layak

digunakan dalam proses pembelajaran tanpa adanya revisi.

Ahli Desain

Validator ahli desain £ KPD berbasis keterampilan proses
pada penelitian ini adalah Dr. Hj. Samsul Susilawati, M.Pd .
Komentar darsaran dari validator ahli desatlisajikan dalam

tabel berikut.

Tabel 4.2 Komentar Dan Saran Ahli Desain

Nama Validator Komentar Dan Saran
Dr.Hj. Samsul Susilawat 1. Beberapa gambar per
M.Pd diperbaiki

2. Pemilihan warna da
huruf disesuaikan

3. Dapat digunakan denge
revisi

Berdasarkan komentar dan saran yang telah dibeakdn

validator ahli desain, peneliti melakukan beberapa revisi.
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Berikut beberapa revisi £KPD berbasis keterampilan proses

yang dilakukan peneliti:

Tabel 4.3 Revisi oleh Ahli Desain

N | Poin  yang| Sebelum direvisi | Sesudah direvisi
o | direvisi
1. | Menghapus o f I
objek yang LKPD
berlebihan, sexnasis CEriaamriin
penempatan KELAS 5 SD/MI
tulisan  dan UL
pemilihan .
tokoh  pada @
cover . A\
o/ /)\ﬁi .
N.C Dt
2. | Mengubah ad
simbol pada
petunjuk o mmmEne
penggunaan R ;
agar lebih 1 e s
mudah = A
dipahami T
3. | Mengubah A
gambar yang e
masih
berbentuk
abstrak
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- al

4. | Menghapus
background
pada gamba e —
agar terlihat
tidak terlalu
ramai

PAFTAR ISI

5. | Menambahka| TIDAK ADA
n spesifikasi
produk E

LKPD

it
uji nutrisi mata pelojoran IPAS di kelas V tingkat Sekolah

2.Moteri yang dimuat yokni moteri kelos V semester, Bab 5,
PAS

dalam memahami nutrisi yong dibutuhken twbuh berbasis

pandekatan keterampilan proses.
3Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yong dikembangkon
sifkast

produkcopoian pembelojaran, don tujuan
keterampilan

6. | Menambahka] TIDAK ADA
n foto dan
biodata

singkat dari
pengembang

3) Ahli Bahasa
Validator ahli bahasa dalam pengembangan baharEajar
LKPD berbasis keterampilan prosgada penelitian ini adalah
Dr. Susilo Mansurudin, M.PdKomentar dan saran dari

validator ahli bahasa disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 4.4 Komentar dan Saran Ahli Bahasa

Nama Validator Komentar Dan Saran

Dr. Susilo Mansurudin, M.Pd Bahan ajar HLKPD berbasis
keterampilan proses layg
digunakan  dalam  prosg
pembelajaran tanpa revisi.

Berdasarkan komentar dan saran yang telah diberikan oleh
validator ahli bahasagdapat disimpulkan bahwa -IEKPD
berbasis keterampilan proses dapat digunakan dalam proses
pembelajaran tanpa adanya revisi.

Implementasi (mplementation

Pada tahapan implementasi ini, produk vyang telah
dikembangkan oleh peneliti sudah dievaluasn di@revisi sehingga
dapat diuji cobakan di lapangan. Produk yang diuji coba sudah
melalui validasi dan persetujuan validator. Bahan BduKPD ini
diimplementasikan dan diterapkan bertujuan untuk mengetahui
meningkatnya motivasi belajar peserta dithkkhadap mia pelajaran
IPA materi kandungan gizi pada makanaBahanajar ini diuji
cobakan pada 24 siswa kelas SDI Surya Buana Malang
Evaluasi (Evaluation)

Langkah terakhir dari tahap pengembangan ini adalah evaluasi.
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasieningkatnya motivasi
belajar peserta didik. Motivasi belajar peserta didik dilihat dari angket
kuesioner setelah menggunakanLKEPD berbasis keterampilan

proses.
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B. Paparan Data

Tahapan ini meliputi vadasi ahli materi, ahli desain, ahli bahasa dan
uji coba lapangan kepada peserta didik. Adapun hasil vatidasuji coba
lapangan akan gibarkan sebagai berikut:

1. Data Hasil Validasi
Prosesvalidasi bahan ajar -EKPD dilakukan dalam tigaahap.

Tahap pertama yaitu validasi oleh ahli materi yang dilakukanabdéh

dosen UIN Maiana Malik Ibrahim Malang yaitu Dr. Rini Nafsiati

Astuti, M.Pd. Tahap kedua yaitu validasi ahli desain yang dilakukan

oleh dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malangity Dr. Hj. Samsul

Susilawati, M.Pd. Tahap ketiga yaitu validasi ahli bahasa yang

dilakukan oleh dosen UIN MaularMalik Ibrahim Malang yaitu Dr.

Susilo Mansurudin, M.Pd
a. Hasil Validasi Ahli Materi

Proses validasi ahli materi dilakukan oleh Rini Nafsati Astuti,

M.Pd Data hasil angket dari ahli materi dianalisis dengan

menggunakan analisis deskriptif dengan teknik skafregt penilaian

pada setiap poinnya. Berikoterupakan paparan data hasipket oleh

validator ahli materi.

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi

No Kriteria Skor | Persentase Ket

1 Kesesu_a|an materi d(_engan CP, ATP 37 92.5% SL

dan Tujuan Pembelajaran

2 | Keakuratan materi padalBEKPD 3,9 97,5 SL
Keterangan: SL = Sangat Layak
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Berdasarkan tabel 4.5 mengenai hasil validasi ahli materi, dapat
diketahui bahwa kriteria pertama, yakasesuaian materi dengan cp, atp
dan tujuan pembelajaranemperoleh skor sebesar 3,7, dengan persentase
92,5%. Dengan merujuk tabel 3.1, kriteria pexdadapat dinyatakan
sangat layak. Adapun pada kriteria kedua, yaitakkiratan materi pada E
LKPD memperoleh skor sebesar 3,9, dengan persentase 97,5%. Sehingga

pada kriteria kedua juga dinyatakan sangat layak.

b. Hasil Validasi Ahli Desain
Proses validasi &hdesain dilakukan oleh Dr. Hj. Samsul
Susilawd, M.Pd. Data hasil angket dari ahli desain dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif dengan telghiér rag-rata penilaian
pada setiap poirya Berikutmerupakan paparan data hasil angket oleh

validator ahli desai.

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Desain

No Kriteria Skor Persentase Ket
A. Desain Isi LKPD 3,7 92,5% SL
B. Aspek Tampilan H.KPD 3,8 95% SL

Keterangan: SL = Sangat Layak

Berdasarkan tabel 4.6 mengenai hasil validasi ahli desain, dapat
diketahui bahwa kriteria pertama, yaidesain Isi LKPDmemperoleh skor
sebesar 3,7, dengan persentase 92,5%. Dengan merujuk tabel 3.1, kriteria
pertama dapat dinyatakan sangat layak. Adggada kriteria kedua, yaitu
Aspek Tampilan H.KPD memperoleh skor sebesar 3,8, dengan
persentase 95%. Sehingga pada kriteria kedua juga dinyatakan sangat

layak
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Proses validasi ahli bahaddakukan olehDr. Susilo Mansurudin,

M.Pd. Data hasil angket dari

ahli

bahasdianalisis dengan

menggunakan analisis deskriptif dengeknik skor raterata penilaian

pada tiap itemnyaBerikut merupakan paparan data hasibket oleh

validator ahli bahasa.

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli bahasa

No Kriteria Skor Persentase Ket

1. | Bahasa yang digunakan lugas 3,8 95% SL

2. | Bahasa yang digunakan komunikati 4 100% SL
Kesesuaian penggunaan istilah, o

3. gambar, simbol atau-EKPD 100% SL

Keterangan: SL = Sangat Layak

Berdasarkan tabel 4.7 mengenai hasil validasi ahli baluzgeat

diketahui bahwa kriteria pertama, yaibhahasa yang digunakan lugas

memperoleh skor sebesar 3,8, dengan persente Dengan merujuk

tabel 3.1, kriteria pertama dapanhyhtakan sangat laiga Pada kriteria

kedua, yaittbahasa yang digunakan komunikatiémperoleh skor sebesar

4, dengan persentase ¥90Sehingga pada kriteria kedua juga dinyatakan

sangat layakAdapun pada kriteria ketigayaitu kesesuaian penggunaan

istilah, gambar, simboltau ELKPD memperoleh skor sebesar 4, dengan

persentase 190. Sehingga pada kriteria ketigaga dinyatakan sangat

layak
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C. Hasil Keefektifan E-LKPD Berbasis Keterampilan Berbasis
Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar

Peserta Didik

Perelitian ini, memiliki tujuan akhir untuk peningkatan motivasi
peserta didik. Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan angket
untuk mengukurmotivasi belajar siswa kelas. Angket motivasi
tersebut diberikan kepadswa kelas pada saat sebelum darssdah
perlakuan. Dengan kriteria penilaian yaitu pada angket motivasi
sebelum menggunakan-lIEKPD berbasis keterampilan proses untuk
soal pertanyaan angket sebanyak 20 soal pertanyaan. Setiap soal
memiliki nilai skor 1 sampai 4 peserta didik dapat menceddsuai
dengan apa yang mereka rasakan.

Kemudian dalam angket kuesioner setelah adanya perlakuan dalam
menggunakan {HEKPD berbasis keterampilan proses dalam
pembelajaran IPA. Kuesioner berjumlah sebanyak 20 butir pernyataan
dengan nilai skor 1 sampai 4gerta didik juga harus mampu memilih
sesuai dengan apa yang dirasakan. Dalam praktikum peserta didik
menggunakan materi kandungan gizi pada makanan, hal tersebut
dikarenakan kesulitan peserta didik dalam mengetahui kandungan gizi
pada makanan jika belumemeka buktikan. Adapun data hasil angket

yang diperoleh dari peserta didik adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Angket Motivasi Belajar Peserta Didik

. L Hasil Motivasi Belajar
No Indikator Motivasi R, NP, R, NP,
1. | Adanyahasrat dan keinginan berhag 238 62% 374 98%
2 Adanya dorongan dan kebutuhan 181 63% 279 97%
dalam belajar
g\danya harapan dan citita masa 175 61% 280 97%
epan
4. | Adanya penghargaan dalam belajar 197 68% 277 96%
Adanyq lingkungan belajaang 182 63% 280 97%
kondusif
6. Adanya kegiatan yang menarik dalg 237 62% 378 98%
belajar
Keterangan :

R; = Skor sebelum perlakualengan ELKPD NP1 = Persentase sebelum perlakiatKPD
R, = Skor setelah perlakualengan ELKPD NP2 = persentassetelah perlakuaB-LKPD

Berdasarkan tabel 4.8 mengenai hasil angket motivasi belajar peserta

didik, dapat diketahui bahwa setiap indikator motivasi belajar peserta didik

mengalami peningkatan. Berikut adalah paparn dari setiap indikator.

1. Indikator pertama, vyaitu:adanya hasrat dan keinginan berhasil
menunjukkan terdapat peningkatan total skor siswa dari 238iBnjadi
374 (R) dan peningkatan persentase dari®2lengan kategori cukup
menjadi 980 dengan kategori sangat baik

2. Indikator kedua, yaitu:adanya dorongan dan kebutuhagath belajar
menunjukkanterdapat peningkah total skor siswa dari 181 {Rmenjadi
279 (Ry) dan peningkatamersentase dari 63 dengan kategori cukup
menjadi 97%dengan kategori sangat baik

3. Indikator ketiga, yaitu: adanya harapan dan etita masa depan

menunjukkanterdapat peningkah total skor siswa dari 1{R;) menjadi
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280 (Rz) dan peningkatamersentase dari 64 dengan kategori cukup
menjadi 97%dengan kategori sangat baik

. Indikator keempat, yaitu:d@nya penghargaan dalam belajgnunjukkan
terdapat pemigkatan total skor siswa dari 197;]Rnenjadi 277 (R dan
peningkatan persentase dari 6&#éngan kategori cukumenjadi 966
dengan kategori sangat baik

. Indikator kelima, vyaitu: danya ligkungan belajar yang kondusif
menunjukkanterdapat penigkatan total skor siswa dari 182;JRnenjadi
280 (R) dan peningkatan persentase dari 68éthgan kategori cukup
menjadi 97%dengan kategori sangat baik

. Indikator keenam, yaituAdanya kegiatan yang menardalam belajar
menunjukkanterdapat penigkatan total skor siswa dari 237,§Rnenjadi
378 (R) dan peningkatan persentase dari 62fngan kategori cukup

menjadi 986 dengan kategori sangat baik



BAB V

KAJIAN HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan £KPD Berbasis Keterampilan Proses Untuk

Meningkatkan Motivasi Belajar

Proses pengembangan bahan ajKIPD berbasis keterampilan
proses untuk meningkatkan motivasi belajar sis\B&rikut adalah
penjabaran dari tahapan analikierdasarkan kegiat pengamatan dan
wawancara. [ntaranya adalah proses pembelajaran IPA yang
membosankan, bahan ajar yang digunakan hanya berupa gambar, proses
pembelajaran yang kurang efektif dan tidak mengaktifkan sistgga
motivasi belajar renda

Tahap lanjutan setelah menganalisis suatu permasalahan yakni
menentukan tujuan instruksional yang akan dijadikan fokus penelitian
sehingga harus diprioritask&n Dalam penelitan pengembangan ini,
peneliti menentukan pengembangahKPD berbasis ketampilan proses
dengan aplikasi Google Sites pada pembelajaran IPA kelas 5 SDI Surya
Buana sebagai prioritas tindakan. Setelah menentukan tujuan
instruksional, peneliti melakukan konfirmasi terkait karakteristik siswa
kelas 5 SDI Surya Buana. Peneliti dapa¢ngkonfirmasi karakteristik
siswa dengan cara observasi langsung dan mewawancarai guru kelas 5D

untuk mengenal karakteristik siswa.

*® Robert Branch Maribenstructional Design The ADDIE Appro@téw York: Springer, 2009).
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Menurut Piaget siswa kelas 5D terdapat pada fase operasi
konkrit’. Pada tahap ini akan dapat berpikir secara logis mangen
peristiwaperistiwa yang konkrit dan mengklasifikasikan bebéada ke
dalam bentulbentuk  yang berbeda. Kemampuan untuk
mengklasifikasikan sesuatu sudah ada, tetapi belum bisa memecahkan
problemproblem abstrak. Operasi konkret adalah tindakan meataj y
bisa dibalikkansertaberkatan dengan objek konkret nyataLangkah
selanjutnya yakni mengidentifikasi fasilitas yang dimiliki sekolah. SDI
Surya Buana memiliki laboratorium komputer dan ruang kelas yang
memadai sehingga cocok untuk menggunakasLKED berbasis
keterampilan proses.

Tahap yang kedua yaitdesign merancang spesifikasi produk,
merancang prototipe produk, menyusun instrumen vali@&asKPD ini
memiliki spesifikasi yang mencakup pengembangan menggunakan
bantuan Canva dan Google Sitési bahan ajar ini mencakup materi
pembelajaran tentang kandungan gizi pada makanan untuk siswa kelas 5
pada mata pelajaran IPA. Bahan ajar ini disusun dengan mendukung
materimateri visual berupa gambar, video, dan latilgahan ajar ini bisa
diterapkan memgunakan smartphone, ataupun komputer d&gptop.
Selain itu, Google Sites memiliki sejumlah keunggulan. Pertama,
penggunaan Google Sites tidak berbayar atau gratis. Kedua, platform ini
mudah digunakan. Ketiga, Google Sites menyediakan penyimpanan online

gratis hingga kapasitas 100 MB. Terakhir, tampilan situs web yang telah

*IndahAgisti na, O6Pembel aj aPeridikaMMatematikatDiederaber2019,SD 6 ,
2019, 17.
%8 Jean PiagePsikologi PerkembangafBandung: PT Remaja Roadakarya, 1950).
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disunting dapat disesuaikan dengan baik untuk tampdi berbagai
perangkat kera@C, laptop smartphongdan tablety.

Peneliti juga merancang prototipe produk diantaranya halaman
pembuka (Home), halaman tujuan pembelajaran, halaman materi, halaman
diskusi, halaman profil pengembang. Dalam merancang bahan ajar yang
baik, pendidik harus memperhatikan klasifikasi bahan ajar agar sesuai
dengan karakteristik gaya belajar yang dimilildtiap sisw&’. Dalam
pemilihan bahan ajar, penting untuk memanfaatkan semua indera siswa.
Guru perlu mahir dalam memilih materi yang merangsang berbagai indera,
karena melibatkan lebih banyak indera dapat meningkatkan pemahaman
dan retensi informasi siswderdapat tiga bentuk media pembelajaran
secara umum, diantaranya bahan ajar visual, bahan ajar audio dan bahan

ajar audio visual. Dalam AQu r 0 a n -Bagaraa (2) 3A |

Lk Ne NA Atd Ljll], LjoKE@Ejz 7 NGjUO Ks A Ljé &

Artinya: AiDan Dia mengnanadlredkdan kepa
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepdda nama benda

benda itu jika kammemang benar orargang yang benar!"

Bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti yaituKPD. E-
LKPD adalah platform digital yang menyediakan lembar kerja interaktif

untuk peserta didik. Ini memungkinkan guru untuk membuat dan

 Ayu Bunga Lestari, PemRbelajaan nhbmbargkara Pddertd iDalik
Elektronik (EL k pd ) Berbasis Web Livew®emhka Nasienal Di S MAI
Pendidikan Ekonomil1.1 (2022), 3850.

®Al fyananda Kurnia Putra, Muhammad Naufal | sl am,
Bahan Ajar Digital Mobilitas Penduduk Dan Ketgna k e r j aan B eASANKA: Josrmmab T E M6 ,
of Social Science And Educatjon 2.2 (2021), 14069

<https://doi.org/10.21154/ asanka.v2i2.3178>; Mu h &
Pada Massa Dinasti Fatimiyah Di Mesir (909 7 1 KREAVTIF: Jurnal Stdi Pemikiran
Pendidikan Agama Islani8.1 (2020), 4665 <https://doi.org/10.52266/kreatif.v18i1.361>.
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menyajikan materpembelajaran secara online dengan berbagai format,
seperti soal pilihan ganda, menjodohkan, dan sebadaingeLKPD
merupakan salah satu sarana belajar yang mudah diakses, dan dapat
disajikan dalam bentuk yang menarik. Guru ditukiatit memilih dan

mengembangkan bahan ajat EPD untk disajikan dalam pembelajaran.

Menurut perspektif Rusman bahwa pembelajaran berbasis digital
sangat berbeda dengan pembelajaran konvensional, karena pembelajaran
berbasis website memiliki karaktdriskarakteristik diantaranya
interaktivitas (nteractivity), kemandirian iGdependengy aksesibilitas
(accessibility, pengayaan efrichmenf?. Berbagai aplikasi dapat
digunakan guru untuk membuatLKPD diantaranya adalah Canva dan
google sites. Canva erupakan platform desain grafis online yang
memungkinkan penggunantuk memionat berbagai jenis desain, mulai
dari poster, presentasi, sampul media sosial, hingga kartu nama, dengan

antarmuka yang mudah digunakan dan beragam template yang térsedia

Kemudian Google sites merupakan salah satu layanan google
workspace for education yang memiliki berbagai keunggulan diantaranya
aplikasi ini gratis, mudah pemanfaatannya, dapat dikelola bersama atau

dapat berkolaborasi dalapengelolaanny4d Pada ELKPD guru dapa

®®Kholifahtus and Wardoyo; Rizkina sBud®ieatciepanodnobh

I ntegration of | sl am an dnddesiareJoucnal ofilskam and Muslimi ¢ Uni v
Societies12.1 (2022), 3157 <https://doi.org/10.18326/ijims.v12il.&r>.

%2 RusmanModelModel PembelajaraDepok: Raja Grafindo Persada, 2012).

Mitra Pramita Andi I chsan Mahardi ka, Nuruddin W

Ma s y a r Rekgarth@enggunaan Pasta Labu Kuning (Cucurbita Moschata) Untuk Substitusi

Tepung Terigu Dengan Penambahan TepungkAkdyalam Pembuatan Mie Kering.3 (2008),
276 <https://core.ac.uk/download/pdf/196255896.pdf>.
® Suryaningsih and Nurlita.
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mengaitkan video youtube, memasukkan penilaian online dengan google
forms, file google docs untuk peserta didik melakukan kolaborasi
pembelajarandll. Pada tahap desain peneliti juga menyusun instrumen
validasi ahli desain, ahli materi, ahli bahaBalam pembuatan instrumen
terdapat kriteria penilaian dari aspek materi hal ini menurut Humaidi, dkk
adalah sahilatau valid, materi yang disajikan harus teruji kebenardnnya
Hal lain yang perlu diperhatikan adalah keaktualan materi sehingga tidak

ketinggalan jaman.

Tingkat kepentingan s(gnifican), memilih materi perlu
mempertimbangkan sejauh mana materi tersebut penting dilihat dari
subjek, waktu dan tempatnya. Kebermanfaatatility), materi harus
dimungkinkan untuk dipelajariLearnability, sebuah program harus
dimungkinkan untuk dipelajari, baik dari aspek tingkat kesulitannya dan
layak untuk digunakan sesuai dengan kebutuhan setempat. Menarik minat
(interes), materi yang dipih hendaknya menarik minat dan dapat

memotivasi siswa untuk mempelajarinya lebih ldfijut

Berdasarkan kajian kriteria evaluasi media dan materi, media
pembelajaran yang baik, salah satunya dapat dilihat melalui
kebermanfaatannya. Selain itu, bahan ajargyhaik adalah yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran, mudah digunakan, dan memberi dampak

lebih baik bagi siswa dan gUlfu Pada tahap ketiga yaitu proses

®Yudha I rhasyuarna and Ellyna Hafizah, O6Analisi :
Aj adurba Pahlawan18.01 (2022), 1I115.

®® Kelana, Muftianti, and Samsudin.

I na Magdal ena and others, 6JAmaPedndidikan Dénhdlmg e mban g a
Sosial 2.2 (2020), 17087 <https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara>.
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pengembanagarmé¢velopmeni langkah pengembangan meliputi kegiatan
membuat, mengembangakan dan mafikasi bahan ajar. Menurut
Brunch pada tahap ini juga meliputi proses validasi dan uji coba produk,
dengan tujuan mendapatkan penilaian, saran dan meminimalisir kesalahan
sehingga dapat direvisi kembali. Pada tahap ini pembuataKPD
berbasis keterampih proses pada situs web sites.google.com dan dapat

diakses melalui tautahttps://sites.google.com/program.belajar Altkfed-

berbasisketerampilan/ Berikut ini mergpakan hasil pengembangdi

LKPD berbasis keterampilan proses

1. Wujud dari produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah
media digithdalam bentuk website yaitu Ggle Sites.

2. E-LKPD ini dikembangkan dengan adanya keterampilan proses serta
terdapadalil-dalil yang ada bersumber dari-®uran yang diterbitkan
oleh Kementerian Agama RI

3. Materi dalam ELKPD ini sesuai dengan pembelajaran dengan
menggunakan HEKPD ini ditujukan untuk mencapai CP, TP yang ada
dalam kurikulum merdeka dan sebagai saranawasisdalam
keterampilan proses agar siswa dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan.

4. Bentuk ELKPD dalam pengembangan ini berupa media digital yang
disusun dengan menggunakan variasi tata letak, pilihan warna, variasi
huruf yang sesuai dengan ketentuan peaalibahan ajar menurut

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) agar sesuai dengan


https://sites.google.com/program.belajar.id/e-lkpd-berbasis-keterampilan/
https://sites.google.com/program.belajar.id/e-lkpd-berbasis-keterampilan/
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karakter peserta didik, sehinggaLEPD ini menjadi menarik untuk
dijadikan bahan ajar

5. Pada ELKPD terdapat kegiatan untuk siswa berupa kegiatan
percobaan dan latihan dalammempelajari konsep IPA sehingga siswa

dapat belajar IPA melalui dimensi proses dan produk

Produk pengembangan bahan ajatKPD berbasis keterampilan
proses dilakukan melalui analisis yang meliputi tiga aspek yaitu aspek
materi/isi, aspek desain, dan aspskhasa. Berikut deskripsi-IEKPD

yang dikembangkan dari ketiga aspek:

1. Identifikasi Produk
Bentuk : Digital
Judul . E-LKPD Berbasis Keterampilan Proses Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 5 Di
SDI Surya Buana Malang
Sasaran : Siswa kelas® SDI Surya Buana Malang
Nama penulis  : Nurul Izhan Pepridel Yulanda
Ukuran layar : Sesuai ukuran kertas A4 (2129,7 cm)
2. Kajian Aspek Desain Teks
Kajian tentang H.KPD berbasis keterampilan proses dari aspek

desain tekssangat penting karena merupakan gambaran visual dari
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tulisan serta tatanan dari sebuah karya penifisatal tersebugkan
ditinjau dari segi pertimbangan percetakan sebagai berikut:

a. Ukuran halamanp@ge sizg

Ukuran kertas yang digunakan untukLEPD berlasis
keterampan proses ini adalah A4 (219X mm). Penggunaan
ukuran A4 ini dengan alasan kemenarikan dan efisiensi, disamping
itu pemilihan ukuran ini juga mempertimbangkan standar ukuran

yang biasa digunakan di sekolah dasar.

. Warna (colour)

Warna merupkan unsur visual yang penting dalam
merancang sebuah desain pada gambar. Namun dalam pemilihan
warna harus berhaliati karena jika tidak senada maka akan
berdampak kepada produk yang dikembangkan. DalarKFD
ini penulis memilih warna yang lebih domin&eberapa warna

dasar seperti biru, hijau, kuning, coklat.

. Spasi

Spasi memiliki peranan penting dalam kejelasan teks. Teks
dengan spasi yang tepat akan memudahkan pembaca. Spasi yang
disarankan oleh BSNP yaitu penggunaan spasi yang tidak terlalu
rapat da tidak terlalu renggang. Berdasarkan alasan tersebut
penulisan ELKPD ini menggunakan spasi 1,5 pada uraian materi

dan spasi 1 pada ayat-®lur 6 an .

d. Gambar/ilustrasi

B Al wi,

Abdul Roz ak, and Rochanda Wi radinat a,

Pembel aj aran Menul i s Teks Na duanaliTutuiag 104 £021)Mo d e |
1 <https://doi.org/10.33603/jt.v10i1.5227>.

e
Be
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Gambar atau ilustrasi padallKPD ini diharapkan dapat
memvisualisasikan tentang apa yatigelajari pada setiap item.
Hal tersebut dapat mempermudah peserta didik memahami isi dari
materi yang dijabarkan. Gambar yang digunakan dalam bentuk
yang nyata atau disesuaikan dengan kemampuan berpikir siswa,
sebab jika abstrak siswa masih kesulitan @igami karena siswa
kelas 5 masih di tahap operasional konkret. Dengan demikian
pemilihan gambar juga dipilih dengan sebaik mungkin agar siswa
mengetahui bentuk asli dari organ pencernaan.

3. Kajian Aspek Desain Materi dan Bahasa
Kajian aspek desain materi ddrahasa pada-EKPD berbasis
keterampilan prosemenjadikomponen penting dalapengembangan
karenadapat menyediakan visualisasi objek kajiatam bentuk video
dangambaf®. Berikut adalataspek desain materi d@ahasa.

a. Halaman sampul depan

= E-LKPD BERBASIS KETERAMPILAN P...

Gambar 5.1 Halaman Sampul Depan

®Nurul Asikin Trisna Amelia, o6Media Pembel aj ar an
Kajian Dar i A s p ePedagogVv a Hayatii t2als 6 (2018), 3B37
<https://doi.org/10.31629/ph.v2i1.271>.
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Halaman sampul disusun semenarik mungkin, sehingga
pembaca meitiki keinginan dan ketearikan untuk mengetahui isi
didalamnya.Cover terdiri dari nama pengembang (Nurul Izhan
Pepridel Yulanda) disertai IM (220103210004), jenis -EKPD
ini berbasis keterampilan proses, juduLEPD ini adalah E
LKPD berbasis keterampilan proses uji nutrisi, digunakan untuk
siswa kelas V SD, Bagkound cover sesuai gngan materi yang
dikembangkan.

. Kata pengantar

Gambar 5.2 Kata Pengantar

Kata pengantar merupakan serangkaian-kata berupa
latar belakang penyusunan bahan ajar, harapan penulis, serta
ucapan terimakasih kepada berbagai pihak yang telah membantu
dalam penyusunan-EKPD.
. Spesifikai produk

Halaman spesifikasi produk menjelaskan secara ringkas
terkait kelebihan dari £KPD yang sudah di kembangkan.

Adanya spesifikasi produk juga menjadi gambaran pengembangan
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= E-LKPD BERBASIS KETERAMPILAN P...

1.Materi LKPD yang dikembangkan olch penulis adaloh materi
i i AS di kelas V tingkat Sekolah

Dasar.
2.Materi yang dimuat yakni materi kelas V semester, Bab 5,
1PAS . Selain ity LKPD ini i

2ain untuk memudahkan siswa
si yang dibutuhkan tubuh berbasis

(LKPD) yang dikembangkan
ke spesifikasi

font/huruf yang menarik untuk anak-anak, serta huruf
yang ditampilkan jelas.
© Ukuran Huruf: 10,12,20,42

Gambar 5. 3 Spesifikasi Produk

d. Daftar isi
Datftar isi pada BLKPD berbasis keterampilan proses berisi
tentang isi ELKPD yang terdapat pada bagian home di website
Google Sites yang memudahkan peserta didik untuk menemukan

isi E-LKPD yang akan dibaca dan dipelajari

Gambar 5.4 Datftar Isi

e. CPdanTP
Halaman CP (Capaian Pbglajaran) dan TP (Tujuan

Pembelgran) beristerkait proses yang akancdpai oleh peserta
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didik dalam proses gmbelajaran. CP dan TP sudalsediuaikan

dengan Fase C tingkat kelas 5 dalam pembelajaran IPA.

= E-LKPD BERBASIS KETERAMPILAN P...

Gambar 5.5CP dan TP

Petunjuk penggunaan

Halaman petyok penggunaan dalam-IEKPD bertujuan
untuk memudahkan peserta didik dalam melakukan setiap kegiatan
yang akardilakukan dalam proses pembelajaran. Sehingga dengan
adanya petunjuk penggunaan akan memudahkan peneliti dalam

mengarahkan peserta didik nantinya untuk pelsdesapraktikum.

1.Bacalah doa
belajar!

2.Bacalah materi dan petunjuk
mengerjakan LKPD dengan teliti!

3.Tulislah identitas secara lengkap dan
jelas!

4.Lakukan kegi sesuai langkah pada
LKPD!

5.Kumpulkan tugas sesuai instruksi yang
diberikan guru!

Gambar 5. 6 Petunjuk Penggunaan
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g. Mengapa kita perlmakan?
Halaman ini berisi terkait mengorientasi peserta didik
kepada sebuah masalah. Hal tersebut bertujuan untuk merandahk

memasuki materi yang akaraghrkan.

&ED)

Gambar 5.7 Halaman Awal Materi

h. Surah tentang makanan
Berisi ayat AFQur 6 an yang menj el askan
yang baik dikonsumsi oleh manusia. Dalil ini juga menjadi sebuah
pembaharuan yang menginginkan peserta didik memahami kedua

aspek yang seimbang antara ilmu pengetahuan dan agama.

\“_“ TENTANG Muq” ny
S 4

Gambar 5.8 Surah Tentang Makanan

t
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i. Materi pembelajaran
Halaman materi terdapat paparan materi singkat tentang
kandungan gizi pada makanan serta organ pencernaan yang harus

dijaga dengan mengkonsumsi makanan sehat.

Gambar 5.9 Materi Kandungan Gizi Makanan

Ayo praktikum

Halaman paktikum memuat isi terkait mengkdisikan
peserta didik otuk melihat video kemudian sk itu akan
melakukan percobaan. Praktikum disini dilakukan secara
kelompok yang sdah dibagi sebelum proses pembelajaran. pada
pelaksanaan praktikum peneliti mengamati bagaimana antusias

peserta didik dalam menyelesaikan beberapa kegiatan.

Gambar 5. 10 Ayo Praktikum
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k. Ayo diskusi
Halaman diskusi terdapabeberapa pertanyaan terkait
kegiatan praktikum yang dilakukan oleh peserta didik. Pertanyaan
yang dibuat dalam bentuk isian juga bertujuan untuk melihat

bagaimana mereka memahami apa yang sudah dilakukan.

1.Bahan makanan apa yang mengandung karbohidrat
dan apa buktinya?

>

2. Bohon makanan opa seja yang mengandung protein
dan opa buktinya?

. >

3. Bohan mokanan pa scja yang mengondung Lemak
buktinya?

danapal

i,

4. Berdasorkan hasil percoboan, bohan makanan
‘manakah yang mempunyai kandungan ot terbanyak?

C 7

5. Menurut kalion jenis makanan yang baik untuk
pencernoan tu seperti opa?

>\

20

Gambar 5.11 Ayo Diskusi

Profil pengembang

Halaman terakhir terdap profii pengembang, yang
berisikan tentang biodata singkat ipati nama, alamat dan media
sosal yang dapat pembaca gunakan jika ada yang ingin bertanya

terkait produk.

Gambar 5. 12 Profil Pengembang
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B. Validitas E-LKPD Berbasis Keterampilan Proses Untuk

Meningkatkan Motivasi Belajar

Untuk mengukur validitas produk, diberikan angket kepada
validator ahli yang berisi beberapa pernyataan dan skor pilihan berskala 1
4’°. Pengembanganahan ajar H.KPD ini divalidasi oleh beberapa
validator ahli yaitu: validator ahli desain. Validator ahli materi, validator
ahli bahasa. Adapun hasil yang diperoleh dari 3 validator tersebut dapat
dijabarkan sebagai berikut
1. Validator desain

Validator desain dalam pengembangan-LIEPD berbasis

keterampilan proses ini yaitu ibu Dr. Hj. Samsul Susilawati, M.Pd.
berdasarkan hasil dari angket yangeatikan kepada beliau diperoleh
nilai 93,3% dengan kategori sangat valid. Hal tersebut juga
mempengaruhi penggenagan HEKPD ini dinyatakan layak untuk
diujicobakan kepada siswa. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Dian
Sapalena yang mendapatkan hasil penilaian validasi desain dengan
nilai 92 %", Hal tersebut berdampak kepada hasil penelitian terhadap
bahan ar berbasis saintifik yang baik diterima oleh siswa.

2. Validator materi

Validator materi dalam pengembangan-LEPD berbasis

keterampilan proses ini yaitu ibu Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd.

O Navirida.
M5 P L ESYF FYR Cd RRATIFK 1 fA {2F&hbgsisl F yRFEEYAS
(FAYGATFA] {d6GSYE tSydAayayal al ]l YHYALBABKE G . | 34

Jurnal llImiah Multidisiplin1.5 (2022), 13889
<http://ulilalbabinstitute.com/index.php/JIM/article/download/321/259>.
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berdasarkan hasil dari angket yang diberikan kepada befi@uokin
nilai 97,7% dengan kateg sangat valid. Hal tersebut juga
mempengaruhi kelayakan pengembangahKPED ini, dinyatakan
layak untuk dijicobakan kepada siswdemudian hasil dari kelayakan
sebuah validasi materi juga sangat mempengaruhi tingkat kebenaran
dari isi materi yang ada dalamLUKPD berbasis keterapilan proses.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian Retno Adinda Dwi
Agustin et all, dengan menyatakan bahwa hasil validitas materi yang
diperoleh sangat layak maka hal tersebut mendukung itematiari
bahan ajar yang dikembangKan

Materi yang dipilih dalam pengembangasLEPD ini yaitu pada
bab 5 dengan fokus materi terkait kandungan gizi pada makanan.
Pemilihan materi tersebut juga tidak luput dari hasil observasi peneliti
di kelas 5D, sa& observasi peneliti melihat siswa kelas 5D memiliki
tingkat keaktifan lebih tinggi dibandingkan kelas 5 lainnya.
Berdasarkan cara belajar kelas 5D menyenangi cara belajar yang ada
percobaan pada suatu hal. Haisebut sesuaiedgan pendapat Piaget
yang menyatakan usia siswa yang berada di kelas 5 berada pada
operasi konkrit. Siswa kesulitan memahami suatu hal jika tidak
melakukan secara langsung dalam tahap uji coba praktikum pada
proses pembelajaran.

Proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik aktara

tidak langsung akan menunjukkan antusias peserta didik dalam

2 Dwi Agustina, Harjanto, and Elvadola.
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mengikuti pembelajaran. Jika siswa antusias dalam mengikuti
pembelajaran maka motivasi belajar juga akan menifigkat
3. Validasi bahasa

Validator bahasa dalam pengembanganLKIPD berbass
keterampilan proses ini yaitu bapak Dr.susilo, M.Pd. berdasarkan hasil
dari angket yang diberikan kepada beligperoleh nilai 98,3% dengan
kategri sangat layak. Hal tersebut juga mempengaruhi kelayakan
pengembangan -EKPD ini, dinyatakan layak untuldiujicobakan
kepada siswa. Kemudian hasil dari kelayakaruaelvalidasi materi
juga sangat mempengaruhi tingkat kebenaran dari isi materi yang ada
dalam ELKPD berbasis keterapilan proses.

Penggunaan bahasindonesia yang baik sesuai dengan kaidah
bahasssangat mempwaruh sebuah pemahaman bagi siswahBsa
yang jelas dan baik akan malddpahami oleh siswanaka sebaliknya
jika bahasa tidak jelas rka sulit dipahami oleh sisWa Dengan
demikian berdasarkdmasil validasyang menyatakan layak maka akan
berdampak kepada pemahaman siswa dalam memahdKiPB

berbasis keterampilan proses.

"® Sapalena and Handayani, T.

“58l K 56A [Sadl NXA | yR adzQKRDWBaroriandz® Rdntexdual Wt Sy 3SYol y
Teaching And Learning (CTL) Untuk Melatihkan Keterampilan Bé&ugiisiiSiswa Pada Materi
¢SNX¥21AYALl Yutnbl Pendidikin Kiméa In@bhesial (2021), 2533
<https://doi.org/10.23887/jpk.v5i1.30987>.
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C. Efektivitas Bahan Ajar E-LKPD Berbasis Keterampilan Proses Untuk

Meningkatkan Motivasi Belajar

Hasil uji efektivitas bahan ajalE-LKPD berbasis keterampilan
proses mendapatkan hasil yang baik dan bahan dj&PP ini dikatakan
dapat memberikan peningkatan motivasi belajar siswa hal ini dajbet dil
dari peningkatan hasil kemner setelah ada perlakuan menggunakan E
LKPD. Ratarata hasil persentasesetelah menggunakan -LEKPD
mengalami peningkatan dari 53% ke 9/Bahan ajaE-LKPD membawa
dampak positif dale proses pembelajaréh Sejahn dengan teori pada
manfaat bahkn ajar ELKPD dalam pembelajaran yakni membuat siswa
ikut aktif berpartisipasi secarayata dalam proses pembelajaran sehingga
dapattercapainya tujuan pembelajafén

Pada efektivitas ini peneliti memberikan 20 pertanyaan dari 6
indikator motivasi belajar. Berdasark&asil dari kuisioner yang sudah
diberikan setiapindikator mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat
dilihat pada tabel 4.8 yaitu hasil angket motivasi belajar peserta didik.

Indikator pertama yang mengacu pada adanya hasrat dan keinginan
untuk berhasil telah menunjukkadanya peningkatarPeneliti mehat
terjadi peningkatan setelah pemberian tindakan menggunaka<PB
berbasis keterampilan proses. Persentase peningkatan yang terjadi yaitu
dari 62% dengan kategori cukup, meningkat menjadi 98% dengan kategori

sangat baik. Hal ini beraradanya hasralan keinginan untuk berhasil

Blftakhul Kah Y+ G dzf WFyyFK FyR hldF @Al YA -LKRKBerbdsdzOA LIIF y Ay
/ ¢[ tFRIF YdzNR{dzf dzy aSNRSE7R. adzt Gy Lt! { QX ¢ OHAHOU
®h a {AydGlF {dztAadAYyATZ ' 1! DSRS ! 3dzyads YR L 2| &ty
Interaktif Berbasis Pendelial y { I AYGATFA]l S5FfFY adz GFyc2oLt! {S12fF
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sangat mempengaruhi motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa kelas 5
SDI Surya Buana. Siswa mempunyai semangat dalam belajar yang baik
untuk meraih citecitanya

Indikator kedua yang mengacu pada adanydorongan dan
kebutuhardalam belajatelah menunjukkamdanya peningkata®eneliti
melihat terjadi peningkatan setelah pemberian tindakan menggunakan E
LKPD berbasis keterampilan proses. Persentase peningkatan yang terjadi
yaitu dari 63% dengan kategori cukup, meningkat mer§@é dengan
kategori sangat baik.Hasil ini menegaskan bahwa pentingnya
memperhatikan aspek psikologis dan motivasi dalam pembelajaran, karena
dorongan dan kebutuhan yang kuat dapat mempengaruhi kinerja akademik
secara positff. Hal ini berarti dorongan aekebutuhan belajar kelas 5 SDI
Surya Buana sangat mempengaruhi motivasi belajar yang dimilikinya

Indikator ketigayang mengacu pada adanyarapan dan citeita
masa departelah menunjukkan adanya peningkatan. Peneliti melihat
terjadi peningkatan setelgbemberian tindakan menggunakan_ KPD
berbasis keterampilan proses. Persentase pexiarg yang terjadi yaitu
dari 622 dengan kategori cukup, meningkat menjadi 97% dengan kategori
sangat baikHal ini berarti adanya harapan dan @it masa depan sangat
mempengaruhi motivasi belajar yang dimiliki kelas 5 SDI Surya Buana.
Dengan tingginya hasil indikator ini juga menunjukkan bahwa siswa sudah

memiliki tujuan belajar yang balk

" Rahmi and Suhaili.
BENRAEAYA L&SEYRENRE Wt SYSNI LIy azRSfntuk SYo St 2F NIy
aSyAyaltadlly azGAdl &x . St lAGgewahd{e Chiedik Intaridafiona + { 5b 7



101

Indikator keempayang mengacu pada adary@nghargaan dalam
belajar telah mennjukkan adanya peningkatan. Peneliti melihat terjadi
peningkatan setelah pemberian tindakan menggunakafPP berbasis
keterampilan proses. Persentase pewtan yang terjadi yaitu dari 68
dengan katgori cukup, meningkat menjadi 96 dengan kategori sgat
baik. Temuan ini menegaskan bahwa pemberian penghargaan yang tepat
dapat memotivasi siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara
keseluruhaf?. Hal ini berartipenghargaan dalam belajar yang didapatkan
oleh kelas 5 SDI Surya Buana cukup mempenigianotivasi belajar yang
dimilikinya

Indikator kelimayang mengacu pada adaniagkunganbelajar
yang kondusiftelah menunjukkan adanya peningkatan. Peneliti melihat
terjadi peningkatan setelah pemberian tindakan menggunaka<PB
berbasis keterampilaproses. Persentase peningkatan yangdenaitu
dari 636 dengan katgori cukup, meningkat menjadi % dengan kategori
sangat baik Temuan ini menegaskan bahwa menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung dan menyenangkan memiliki dampak positif
yang sgnifikan terhadap prestasi akademik si$walal ini berarti adanya
lingkungan belajar yang aman dan nyaman sangat mempengaruhi motivasi

belajar kelas 5 SDI Surya Buana

Edition, 6(11), 954952, 5.5 (2022), §24 <http://repo.iaintulungagung.ac.id/5510/5/BAB

2.pdf>.

PANR 2 ARAZ26FGA 9fARE {dAAIYAY3I 1 SYRNI gt GAS { &l KNA
Video Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Di Kelas | A

{5 bS3ISNR wm™nyRerdas Jurna] limB Perditikad Da@8i2024).

L RAE It dzi NI réh DisigigBlajar Bian SiggEuhgan Keluarga Terhadap Hasil Belajar

{Aagl 5A {a! { dhd(inalPebdidikdn Ekaridyii WLRRLA2Q24), 2580
<https://doi.org/10.26740/jupe.vi2nl.p230>.



102

Indikator keenamyang mengacu pada adanyagiatan yang
menarik dalam belajatelah menunjukkan adanya peningkatan. Peneliti
melihat terjadi peningkatan setelah pemberian tindakan menggunakan E
LKPD berbasis keterampilan proses. Persentase peningkatan yanlg terj
yaitu dari 626 dengan katggori cukup, meningkat menjadi %8 dengan
kategori sangat baik Temuan ini menegaskan bahwa melibatkan siswa
dalam kegiatan yang menarik dapat meningkatkan keterlibatan mereka
dalam pembelajaran serta berpotensi meningkatkan prestasi akademik
secara keseluruh®n Hal ini berarti adanya kegiatan kegiatanang
menarik dalam belajar cukup mempengaruhi motivasi belajar kelas 5 SDI

Surya Buana.
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terakhir

terhadap bahan aj&rLKPD berbasis keterampilan proses padks V di

SDI Surya Buanani dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Proses pengembangan bahan ajatKPD berbasis keterampilan
proses dengan materi kandungan gizi pada makanan untuk kelas 5
dikembangkan berdasarkaendahnya motivasi belajar peserta didik,
khususnya dalam mata pelajaran IPA. Pengembangan bahan- ajar E
LKPD ini ditekankan untuk mengembangkan keterampilan proses
siswa, seperti kemampuan mengamati, mengklasifikasikan,
menganalisis, serta mengevaluasi infasi terkait kandungan gizi
pada makanan. PengembanganLKPD ini terintegrasi dengan
penggunaan teknologi. Penggunaan teknologi dalam pengembangan E
LKPD bertujuan untuk memfasilitasi interaksi siswa dengan materi,
memberikan konten yang menarik dan rakdif, serta mendukung
pembelajaran mandiri melalui akses ke sumber pembelajaran yang
relevan. Bahan ajar yang terdapat pad&KPD dirancang untuk
memfasilitasi pembelajaran aktif dengan cara memanfaatkan konten
digital yang menarik.

2. Bahan ajar H.LKPD bebasis keterampilan proses dengan materi
kandungan gizpadamakanan untuk siswa kelas 5 telah terbukti valid.

Hal tersebut berdasarkan evaluasi yang dilakukan oleh para validator,

103
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yaitu validator ahli materi, validator ahli desain, dan validator ahli
bahaa. Hasil uji validitas materi menunjukkan bahwa konten bahan
ajar ELKPD terkait kandungan gizi pada makanan sudah sesuai
dengan standar kompetensi dan tujuan pembelajaran. Selain itu, hasil
uji validitas dalam penyusunan desain, tata letak, serta pesmggun
media dan teknologi dalam bahan ajal.KPD telah mendukung
tujuan pembelajaran dan memfasilitasi pemahaman siswa terkait
kandungan gizi pada makanan. Selanjutnya, hasil uji validitas dari ahli
bahasa juga mendukungUKPD ini layak untuk diujicobakakarena
penggunaan bahasa dalam bahan ajar tersebut sesuai dengan kaidah
kebahasaadan mudah dipahami oleh siswa

. Hasil uji efektivitas bahan ajar-BKPD berbasis keterampilan proses
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam motivasi belajar
siswa. Evluasi ini dilakukan melalui observasi dan penilaian terhadap
keterlibatan siswa selama proses pembelajatangan kuisioner
Ditemukan bahwa penggunaanLEPD ini tidak hanya membuat
materi lebih menarik dan interaktif, tetapi juga memfasilitasi
pemahamaryang lebih mendalam. Akibatnya, siswa menjadi lebih
antusias dan termotivasi dalam mengikuti pelajaran, yang tercermin
dari peningkatan partisipasi aktif dan ketekunan mereka dalam

menyelesaikan tugasgas yang diberikan.
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B. SARAN

1. Saran pemanfaatan produk
Berangkat dari paparan produk berupalLKPD berbasis
keterampilan proses, peneliti memberi saran dalam memanfaatkan
bahan ajar sebagai berikut.

a. Guru sebaiknya memanfaatkanLKPD sebagai pilihan bahan
ajar yang menarik dalam menyampaikan materi kandunigan g
pada makanan.

b. Guru sebaiknya memahami dulu cara penggunaan bahan ajar
sebelum menerapkan kepada siswa agar dapat menggunrakan E
LKPD berbasis keterampilan proses.

c. Peserta didik dapat menggunakan-LKPD berbasis
keterampilan proses dirumah secara mamdiaupun di sekolah
bersama guru.

d. Peserta didik sebaiknya menjadikan-LEPD berbasis
keterampilan proses ini sebagai sumber belajar pendamping
dalam belajar dan mencari sumber belajar yang lainnya.

2. Saran Diseminasi Produk
Bahan ajar HKPD berbasis keteranipn proses dapat
dimanfaatkan pada kelas 5 sekolah dasar khususnya pada materi
kandungan gizi pada makanan mata pelajaran IPA. Untuk dapat
mengakses website ini, pastikan memiliki link dan terhubung dengan

internet.
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3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanju
Berdasarkan produk yang sudah dikembangkan maka saran untuk
pengembangan produk lebih lanjut sebagai berikut.

a. Pengembangan bahan ajar berbasis keterampilan proses yang ingin
mengembangkannya dapat menambahkan audio pada setiap
halaman.

b. Pengembangan sejatnya dapat menambahkan animasi bergerak
yang menarik dalam media pembelajaran berbasis keterampilan

proses.
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Lampiran 1 Permohonan Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA
Jalan Ir. Soekarno No.34 Dadaprejo Kota Batu 65323, Telepon (0341) 531133
Website: https:/pasca.uin-malang.ac.id/, Email: pps@uin-malang.ac.id

Nomor : B-881/Ps/TL.00/03/2024 04 Maret 2024
Lampiran : -
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Bapak / Ibu
Kepala SDI Surya Buana

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir studi/penulisan tesis, kami mohon dengan
hormat kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian serta pengumpulan data dan
informasi terkait objek penelitian tesis yang dilakukan oleh mahasiswa kami berikut ini:

Nama . Nurul Izhan Pepridel Yulanda
NIM : 220103210004
Program Studi : Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Dosen Pembimbing : 1. Prof. Dr. H.Wahidmurni, M.Pd.
2. Dr. M. Zubad Nurul Yaqin, M.Pd
Judul Penelitian : Pengembangan E-Lkpd Berbasis Keterampilan Proses

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SDI Surya
Buana Malang

Demikian surat permohonan izin penelitian ini kami sampaikan, atas perhatian dan izin
yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Satuan Kerja : SDI Surya Buana Malang

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:
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Jurusan : Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Universitas : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA
Jalan Ir.Soekarno No.34 Dadaprejo Kota Batu 65323, Telepon (0341) 531133 Faksimile (0341) 531130
Website: http://pasca.uin-malang.ac.id, Email: pps@uin-malang.ac.id

Nomor : B-897/Ps/PP.009/03/2024 05 Maret 2024
Hal : Permohonan Menjadi Validator Ahli Materi
Kepada

Yth. Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Berkenaan dengan penulisan tesis bagi mahasiswa kami, maka dengan ini mohon kepada
Bapak/Ibu untuk berkenan menjadi Tim Validator tersebut;

Nama . Nurul Izhan Pepridel Yulanda

NIM : 220103210004

Program Studi . Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Dosen : 1. Prof. Dr. HWahidmurni, M.Pd.

Pembimbing 2. Dr. M. Zubad Nurul Yagin, M.Pd

Judul Penelitian . Pengembangan E-Lkpd Berbasis Keterampilan Proses

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SDI Surya
Buana Malang

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu kami
sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

=rp ¥ ¢ D Q umk

116



117

Lampiran 4 Permohonan Menjadi Validator Ahli Media

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
PASCASARJANA
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Website: http://pasca.uin-malang.ac.id, Email: pps@uin-malang.ac.id

Nomor : B-896/Ps/PP.009/03/2024 05 Maret 2024
Hal . Permohonan Menjadi Validator Ahli Media
Kepada

Yth. Dr. Hj. Samsul Susilawati, M.Pd

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Berkenaan dengan penulisan tesis bagi mahasiswa kami, maka dengan ini mohon kepada
Bapak/Ibu untuk berkenan menjadi Tim Validator tersebut;

Nama : Nurul 1zhan Pepridel Yulanda

NIM : 220103210004

Program Studi . Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Dosen : 1. Prof. Dr. HWahidmurni, M.Pd.

Pembimbing 2. Dr. M. Zubad Nurul Yaqin, M.Pd

Judul Penelitian . Pengembangan E-Lkpd Berbasis Keterampilan Proses

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SDI Surya
Buana Malang

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu kami
sampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb
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Lampiran 5 Permohonan Menjadi Ahli Bahasa

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA
Jalan Ir.Soekarno No.34 Dadaprejo Kota Batu 65323, Telepon (0341) 531133 Faksimile (0341) 531130
Website: http://pasca.uin-malang.ac.id, Email: pps@uin-malang.ac.id

Nomor : B-898/Ps/PP.009/03/2024 05 Maret 2024
Hal . Permohonan Menjadi Validator Ahli Bahasa
Kepada

Yth. Dr. Susilo Mansurudin, M.Pd

di Tempat

Assalamu’alaikum Wy. Wb
Berkenaan dengan penulisan tesis bagi mahasiswa kami, maka dengan ini mohon kepada
Bapak/Ibu untuk berkenan menjadi Tim Validator tersebut;

Nama : Nurul Izhan Pepridel Yulanda

NIM : 220103210004

Program Studi : Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Dosen . 1. Prof. Dr. HWahidmurni, M.Pd.

Pembimbing 2. Dr. M. Zubad Nurul Yaqin, M.Pd

Judul Penelitian . Pengembangan E-Lkpd Berbasis Keterampilan Proses

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SDI Surya
Buana Malang

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu kami
sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb
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Lampiran 6 Lembar Validasi 1

LEMBAR VALIDASI

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS KETERAMPILAN PROSES
UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA DI SDI

SURYA BUANA MALANG

A. Pengantar

Berhubung dengan adanya pelaksanaan pengembangan bahan ajar E-

LKPD berbasis keterampilan proses pada pembelajaran IPA kelas 5 SDI

Surya Buana. Oleh karena itu peneliti memohon kesediaan Ibu untuk

bersedia mengisi angket di bawah ini sebagai validator ahli materi. Tujuan

pengisian angket ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan

kemanfaatan bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu,

peneliti mengucapkan banyak terima kasih atas kesediaan Ibu sebagai

validator ahli materi.

Nama : Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Pendidikan  : S3

B. Petunjuk pengisian angket

1.

Sebelum mengisi lembar validasi ini dimohon Bapak/Ibu mengamati

Bahan ajar E-LKPD yang dikembangkan terlebih dahulu

Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu

sebagai Ahli Matery/Isi akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan

meningkatkan kualitas E-LKPD berbasis keterampilan proses.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat

memberikan tanda ceklis “v” untuk setiap pendapat pada kolom di

bawah skala 1,2,3 dan 4

119

Keterangan Skor Skor
Tidak layak (Jika kelayakan media dengan pernyataan pada 1
angka tidak baik atau jelek)
Kurang layak (Jika kelayakan media dengan pernyataan pada | 2
angket kurang baik)
Layak (Jika kelayakan media dengan pernyataan pada angket |3
baik)
Sangat layak (Jika kelayakan media dengan pernyataan pada 4

angket sangat baik)




Pernyataan-pernyataan Angket

No Kriteria Penilaian

Skor

T [2 ]34

A. Kesesuaian materi dengan CP, ATP dan Tujua

n Pembelajaran

1. | Kesesuaian materi yang digunakan pada E-
LKPD dengan capaian pembelajaran

v

2. | Kesesuaian materi yang digunakan pada E-
LKPD dengan alur tujuan pembelajaran

v

3. | Kesesuaian materi yang digunakan pada E-
LKPD dengan tujuan pembelajaran

B. Keakuratan materi pada E-LKPD

4. | Keakuratan konsep materi kandungan
makanan

5. | Keakuraratan langkah kegiatan praktikum
mendukung konsep

6. | Kesesuaian durasi pengerjaan kegiatan
Praktikum

7. | Materi mengembangkan kegiatan
keterampilan proses

SIS ISTRT 15

8. | Kesesuaian penggunaan gambar dan ilustrasi
dengan materi

9. | Penggunaan notasi, symbol dan ikon akurat

10. | Petunjuk langkah-langkah kegiatan pratikum
mudah di pahami

C. Kemutakhiran materi pada E-LKPD

11. | Kesesuaian materi pada E-LPD dengan
tingkat perkembangan peserta didik kelas 5

12. | Kesesuaian penyajian materi dengan
kurikulum yang berlaku

13. | Kesesuaian permasalahan dengan materi

D. Cakupan isi materi pada E-LKPD

14. | Kesesuaian peta konsep dengan materi

15. | Kesesuaian materi dengan prinsip IPA

v
v
v
v
v
v
i

(Pribowo, 2018, p. 8)
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D. Komentar dan saran

Roie wsua hag) Aghoe

E. Kesimpulan umum
Berilah tanda Chek list (V) untuk kesimpulan umum lembar
validasi oleh validator aspek kelayakan materi mengenai Pengembangan
E-LKPD Berbasis Keterampilan Proses Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Di SDI Surya Buana ini dinyatakan:

Layak digunakan tanpa ada revisi

Layak digunak:“@;da revisi /
Tidak layak di ca® dilapangan

Malang,.L.2.2.9 = 2024
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Lampiran 7 Lembar Validasi 2

LEMBAR VALIDASI

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS KETERAMPILAN PROSES
UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA DI SDI
SURYA BUANA MALANG

A. Pengantar

Berhubung dengan adanya pelaksanaan pengembangan bahan ajar E-

LKPD berbasis keterampilan proses pada pembelajaran IPA kelas 5 SDI

Surya Buana. Oleh karena itu peneliti memohon kesediaan Ibu untuk

bersedia mengisi angket di bawah ini sebagai validator ahli desain. Tujuan

pengisian angket ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan

kemanfaatan bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu,

peneliti mengucapkan banyak terima kasih atas kesediaan Ibu sebagai

validator ahli desain.

Nama : Dr. Hj. Samsul Susilawati, M.Pd

Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Pendidikan  : S3

B. Petunjuk pengisian angket

1. Sebelum mengisi lembar validasi ini dimohon Bapak/Ibu mengamati
Bahan ajar E-LKPD yang dikembangkan terlebih dahulu

2. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu
sebagai Ahli Desain akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan
meningkatkan kualitas E-LKPD berbasis keterampilan proses.

3. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat
memberikan tanda ceklis “\” untuk setiap pendapat pada kolom di
bawah skala 1,2.3 dan 4

Keterangan Skor Skor

Tidak layak (Jika kelayakan media dengan pernyataan pada 1
angka tidak baik atau jelek)

Kurang layak (Jika kelayakan media dengan pernyataan pada | 2
angket kurang baik)

Layak (Jika kelayakan media dengan pernyataan pada angket | 3
baik)

Sangat layak (Jika kelayakan media dengan pernyataan pada 4
angket sangat baik)




C. Pernyataan-pernyataan Angket

No

Kriteria Penilaian

Skor

l[2|3|4

A. Desain isi LKPD

Kejelesan petunjuk penggunaan bahan ajar E-
LKPD

2.

Kemudahan dalam pengoperasian E-LKPD

Interaktivitas program

QQ(

Penulisan dan pemilihan tanda baca, kata dan
kalimat tepat

Kemampuan E-LKPD dalam meningkatkan
belajar siswa

N

Kesesuaian tampilan gambar dan video pada
materi

Kemampuan E-LKPD untuk memfasilitasi
peserta didik dalam belajar

B. Aspek Tampilan E-LKPD

Kesesuaian pemilihan jenis huruf yang
digunakan

<

Ukuran huruf yang digunakan proposional
denga nisi E-LKPD

. | Konsistensi tombol-tombol navigasi dalam E-

LKPD

. | Memiliki daftar isi dan petunjuk E-LKPD

yang mudsh dipahami

Ketepatan komposisi warna tulisan
background

S

/]

Perpaduan wama tidsk membuat bosan

4

. | Tampilan E-LKPD Menarik

v

(Pribowo, 2018, p.7)

123



D. Komentar dan Saran

1) Y

E. Kesimpulan Umum
Berilah tanda Chek list (V) untuk kesimpulan umum lembar

vz;lidasi oleh validator aspek kelayakan desain Pengembangan E-LKPD
Berbasis Keterampilan Proses Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Di SDI Surya Buana ini dinyatakan:

Layak digunakan tanpa ada revisi %
Layak digunakan dengan revisi '
Tidak layak digunakan di lapangan
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Lampiran 8 Lembar Validasi 3

LEMBAR VALIDASI

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS KETERAMPILAN PROSES
UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA DI SDI
SURYA BUANA MALANG

A. Pengantar

Berhubung dengan adanya pelaksanaan pengembangan bahan ajar E-

LKPD berbasis keterampilan proses pada pembelajaran IPA kelas 5 SDI

Surya Buana. Oleh karena itu peneliti memohon kesediaan Bapak untuk

bersedia mengisi angket di bawah ini sebagai validator ahli bahasa. Tujuan

pengisian angket ini bertuyjuan untuk mengetahui kelayakan dan

kemanfaatan bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti. Oleh karena itu,

peneliti mengucapkan banyak terima kasih atas kesediaan Bapak sebagai

validator ahli bahasa.

Nama : Dr. Susilo Mansurudin, M.Pd

Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Pendidikan  : S3

B. Petunjuk pengisian angket

1. Sebelum mengisi lembar validasi ini dimohon Bapak/Ibu mengamati
Bahan ajar E-LKPD yang dikembangkan terlebih dahulu

2. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu
sebagai Ahli Bahasa akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan
meningkatkan kualitas E-LKPD berbasis keterampilan proses.

3. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat
memberikan tanda ceklis “\” untuk setiap pendapat pada kolom di
bawah skala 1,2,3 dan 4

Keterangan Skor Skor

Tidak layak (Jika kelayakan media dengan pernyataan pada 1
angka tidak baik atau jelek)

Kurang layak (Jika kelayakan media dengan pernyataan pada | 2
angket kurang baik)

Layak (Jika kelayakan media dengan pernyataan pada angket |3
baik)

Sangat layak (Jika kelayakan media dengan pernyataan pada 4
angket sangat baik)




. Pernyataan-pernyataan Angket

No Kriteria Penilaian Skor
T[2]3]4
A. Bahasa yang digunakan lugas
1. | Pemilihan kata-kata pada E-LKPD tidak
menimbulkan penafsiran ganda v
2. | Ketepatan penggunaan kalimat yang efcktif v
dan jelas
3. | Pemberian imbuhan tertentu pada kata dan
pengggunaan tanda baca pada E-LKPD sesuai Vv
dengan EYD
4. | Ketepatan penggunaan istilah baku pada E- \/
LKPD
B. Bahasa yang digunakan komunikatif
5. | Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
petujuk penggunaan E-LKPD mudah \/
dipahami
6. | Kesesuaian bahasa yang digunakan pada kata
pengantar mudsh dipahami V4
7. | Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
uraian materi mudah dipahami \/
8. | Kesesuaian bahasa yang digunakan pada \/
permasalahan pada E-LKPD
C. Kesesuain penggunaan istilah, gambar, simbol atau E-LKPD
9. | Kesesuaian penggunaan istilah pada bacaan \/
E-LKPD
10. | Kesesuaian penggunaan gambar di dalam E-
LKPD \/
11. | Kesesuaian penggunaan simbol pada materi
12. | Konsistensi penggunaan istilah pada E-LKPD
13. | Konsistensi penggunaan simbol pada E- \/
LKPD

D. Kesesuaian bahasa dengan perkembangan peserta didik

14,

Kesesuaian bahasa yang digunkan pada E-
LPD sesuai dengan tingkat perkembangan
intelektual SD/MI

15.

Kesesuaian kosa kata pada E-LKPD familiar
untuk peserta didik kelas 5 SD/MI

Vv

(Pribowo, 2018, p. 6)
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Lampiran 9 Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 1 (PreTest)

-

Nama :

peE -TEST

128

ANGKET MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK

Absen : |

Avvun ™ ony o DUT YO mon

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya.

Isilah kolom yang sesuai dengan tanda ceklis (V)

Keterangan pilihan jawaban:

Skor 4 untuk sangat setuju (SS)

Skor 3 untuk setuju (S)

Skor 2 untuk tidak setuju (TS)

Skor 1 sangat tidak sctuju (STS)

No

Pernyataan

Kriteria

STS

Saya memiliki hasrat dan keinginan untuk
berhasil dalam belajar menggunakan LKPD.

CE

Saya merasa didorong untuk terus belajar dengan
menggunakan LKPD,

Saya memiliki harapan dan cita-cita masa depan
yang ingin saya capai melalui pembelajaran
dengan LKPD,

5

Saya merasa dihargai atas usaha dan prestasi
yang saya capai dalam belajar menggunakan
LKPD.

Saya menemukan kegistan Dbelajar yang
menyenangkan saat menggunikar LKPD,

Situasi belajar menggunakan LXPD  sangat
tenang dan mendukung proses pembelajaran.

N

Saya merasa termotivesi ketta ‘eherl
menyelesaikan tugas atau aktivitas menggunakan
LKPD.

Saya merasa terdorong vntuk terus belajar dan
meningkatkan kemampuan saya menggunakan
LKPD.

Saya merasa semakin semangat untuk mencapai
impian masa depan saya melalui pembelsjaran
dengan LKPD.

Dipindai dengan CamScanner
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10.

Saya bersemangat saat menerima penghargaan
atas prestasi belajar menggunakan LKPD.

1.

Saya menikmati setiap waktu dalam proses
pembelajaran menggunakan LKPD.

12.

Saya merasa terlibat dan berpartisipasi aktif
dalam setiap kegiatan belajar menggunakan
LKPD.

13.

Saya memiliki tanggung jawab atas proses
pembelajaran menggunakan LKPD.

14,

Saya termotivasi untuk terus belajar karena
setiap usaha yang saya lakukan memiliki nilai
dan arti penting.

Saya bangga dengan kemajuan yang saya capai
dalam pembelajaran menggunakan LKPD.

Saya termotivasi untuk berusaha lebih keras
setiap hari dalam belajar menggunakan LKPD.

17.

Saya merasa didukung dan didorong oleh
lingkungan sekitar untuk terus mengembangkan
diri melalui pembelajaran menggunakan LKPD.

18.

Optimis dan yakin bahwa setiap kesulitan dalam
pembelajaran akan bisa saya atasi dengan usaha
dan ketckunan.

5

Saya memiliki tujuan yang jelas setelah kegiatan
belajar menggunakan LKPD.

20

Saya merasa termotivasi untuk terus belajar dan
berkembang menjadi individu yang lebih baik
melalui penggunaan LKPD.

5

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 10 Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 2 (PreTest)

Nama

PRE ~TEST

130

ANGKET MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK

:foaﬁ {9’ ?0%{5:1

Absen : /0

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya.

Isilah kolom yang sesuai dengan tanda ceklis (V)

Keterangan pilihan jawaban:

Skor 4 untuk sangat setuju (SS)

Skor 3 untuk setuju (S)

Skor 2 untuk tidak setuju (TS)

Skor 1 sangat tidak setuju (STS)

No

Pernyataan

Kriteria

SS

TS | STS

Saya memiliki hasrat dan Keinginan untuk
berhasil dalam belajar menggunakan LKPD.

Saya merasa didorong untuk terus belajar dengan
menggunakan LKPD,

Saya memiliki harapan dan cita-cita masa depan
yang ingin saya capai melalui pembelajaran
dengan LKPD.

Saya merasa dihargai atas usaha dan prestasi
yang saya capai dalam belajar menggunakan
LKPD.

Saya menemukan kegiatan belaiar yang
menyenangkan saat menggunakan LKPD.

Situasi belajar menggunakan LKPD  sangat
tenang dan mendukung proses pembelajaran,

Saya merasa termotivasi ketika berhasil
menyelesaikan tugas atau aktivitas menggunakan
LKPD.

Saya merasa terdorong untuk terus belajar dan
meningkatkan kemampuan saya menggunakan
LKPD.

S

Saya merasa semakin semangat untuk mencapai
impian masa depan saya melalui pembelajaran
dengan LKPD.

Dipindai dengan CamScanner
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10.

Saya bersemangat saat menerima penghargaan
atas prestasi belajar menggunakan LKPD.

N

1.

Saya menikmati setiap waktu dalam proses
pembelajaran menggunakan LKPD.

12.

Saya merasa terlibat dan berpartisipasi aktif
dalam setiap kegiatan belajar menggunakan
LKPD.

13:

Saya memiliki tanggung jawab atas proses
pembelajaran menggunakan LKPD.

R

Saya termotivasi untuk terus belajar karena
setiap usaha yang saya lakukan memiliki nilai
dan arti penting.

15.

Saya bangga dengan kemajuan yang saya capai
dalam pembelajaran menggunakan LKPD.

16.

Saya termotivasi untuk berusaha lebih keras
setiap hari dalam belajar menggunakan LKPD.

17.

Saya merasa didukung dan didorong oleh
lingkungan sekitar untuk terus mengembangkan
diri melalui pembelajaran menggunakan LKPD.

Optimis dan yakin bahwa setiap kesulitan dalam
pembelajaran akan bisa saya atasi dengan usaha
dan ketekunan.

%

19.

Saya memiliki tujuan yang jelas setelah kegiatan
belajar menggunakan LKPD.

20

Saya merasa termotivasi untuk terus belajar dan
berkembang menjadi individu yang lebih baik
melalui penggunaan LKPD.

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 11 Angket Motivasi Belajar Peserta didik 1 (PostTest)
PosT - 1egt

ANGKET MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK

Nama : Aifun Man

Absen :

(0 NU( (Q"‘W\On

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini sesuai dengan keadaan yang
sesungguhnya.

Isilah kolom yang sesuai dengan tanda ceklis ()
Keterangan pilihan jawaban:

Skor 4 untuk sangat setuju (SS)

Skor 3 untuk setuju (S)

Skor 2 untuk tidak setuju (TS)

Skor 1 sangat tidak setuju (STS)

No Pernyataan Kriteria

SS | S | TS | STS

1. Saya memiliki hasrat dan keinginan untuk

berhasil dalam belajar menggunakan E-LKPD

berbasis keterampilan proses.

2. Saya merasa didorong untuk terus belajar dengan

menggunakan E-LKPD berbasis keterampilan

proses.

3 Saya memiliki harapan dan cita-cita masa depan
yang ingin saya capai melalui pembelajaran

dengan E-LKPD berbasis keterampilan proses

4, Saya merasa dihargai atas usaha dan prestasi

yang saya capai dalam belajar menggunakan E-

LKPD berbasis keterampilan proses

5. Saya menemukan kegiatan belajar yang

menyenangkan saat menggunakan E-LKPD

berbasis keterampilan proses.

6. Situasi belajar menggunakan E-LKPD berbasis

keterampilan proses sangat tenang dan

mendukung proses pembelajaran.

7. Saya merasa termotivasi ketika berhasil

menyelesaikan tugas atau aktivitas menggunakan

E-LKPD berbasis keterampilan proses

8. Saya merasa terdorong untuk terus belajar dan

meningkatkan kemampuan saya menggunakan ‘/

E-LKPD berbasis keterampilan proses

<

\BENE

<

5

S

Dipindai dengan CamScanner



Saya merasa semakin semangat untuk mencapai
impian masa depan saya melalui pembelajaran
dengan E-LKPD berbasis keterampilan proses

Saya bersemangat saat menerima penghargaan
atas prestasi belajar menggunakan E-LKPD
berbasis keterampilan proses.

Saya menikmati setiap waktu dalam proses
pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis
keterampilan proses.

Saya merasa terlibat dan berpartisipasi aktif
dalam setiap kegiatan belajar menggunakan E-
LKPD berbasis keterampilan proses.

SNlsis ] &

Saya memiliki tanggung jawab atas proses
pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis
keterampilan proses.

Saya termotivasi untuk terus belajar karena
setiap usaha yang saya lakukan memiliki nilai
dan arti penting.

Saya bangga dengan kemajuan yang saya capai
dalam pembelajaran menggunakan E-LKPD
berbasis keterampilan proses.

<

Saya termotivasi untuk berusaha lebih keras
setiap hari dalam belajar menggunakan E-LKPD
berbasis keterampilan proses.

2

Saya merasa didukung dan didorong oleh
lingkungan sekitar untuk terus mengembangkan
diri melalui pembelajaran menggunakan E-
LKPD berbasis keterampilan proses.

Optimis dan yakin bahwa setiap kesulitan dalam
pembelajaran akan bisa saya atasi dengan usaha
dan ketekunan.

Saya memiliki tujuan yang jelas setelah kegiatan
belajar  menggunakan ~ E-LKPD  berbasis
keterampilan proses

20

Saya merasa termotivasi untuk terus belajar dan
berkembang menjadi individu yang lebih baik
melalui  penggunaan  E-LKPD  berbasis
keterampilan proses.

Seh Sedl Sl 'S

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 12 Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 2 (PostTest)

POST - TEST

ANGKET MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK

Nama :fw’fl Egi Rodtya
Absen : /0

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini sesuai dengan keadaan yang
sesungguhnya.

Isilah kolom yang sesuai dengan tanda ceklis ()

Keterangan pilihan jawaban:

Skor 4 untuk sangat setuju (SS)

Skor 3 untuk sctuju (S)

Skor 2 untuk tidak setuju (TS)

Skor 1 sangat tidak setuju (STS)

No

Pernyataan

Kriteria

STS

Saya memiliki hasrat dan keinginan untuk
berhasil dalam belajar menggunakan E-LKPD
berbasis keterampilan preses.

Saya merasa didorong untuk terus belajar dengan
menggunakan E-LKPD berbasis keterampilan
proses.

Saya memiliki harapan dan cita-cita masa depan
yang ingin saya capai melalui pembelajaran
dengan E-LKPD berbasis keterampilan proses

Saya merasa dihargai atas usaha dan prestasi
yang saya capai dalam belajar menggunakan E-
LKPD berbasis keterampilan proses

SISIS IR

Saya menemukan kegiatan belajar  yang
menyenangkan sast menggunakan E-LKPD
berbasis keterampilan proses.

Situasi belajar menggunakan E-LKPD berbasis
keterampilan proses sangat tenang dan
mendukung proses pembelajaran.

K .

Saya merasa termotivasi ketika  berhasil
menyelesaikan tugas atau aktivitas menggunakan
E-LKPD berbasis keterampilan proses

%

Saya merasa terdorong untuk terus belajar dan
i kemampuan saya menggunakan
E-LKPD berbasis keterampilan proses
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Saya merasa semakin semangat untuk mencapai
impian masa depan saya melalui pembelajaran
dengan E-LKPD berbasis keterampilan proses

10.

Saya bersemangat saat menerima penghargaan
atas prestasi belajar menggunakan E-LKPD
berbasis keterampilan proses.

11.

Saya menikmati setiap waktu dalam proses
pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis
keterampilan proses.

12.

Saya merasa terlibat dan berpartisipasi aktif
dalam setiap kegiatan belajar menggunakan E-
LKPD berbasis keterampilan proses.

13:

Saya memiliki tanggung jawab atas proses
pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis
keterampilan proses.

14.

Saya termotivasi untuk terus belajar karena
setiap usaha yang saya lakukan memiliki nilai
dan arti penting.

15.

Saya bangga dengan kemajuan yang saya capai
dalam pembelajaran menggunakan E-LKPD
berbasis keterampilan proses.

Saya termotivasi untuk berusaha lebih keras
setiap hari dalam belajar menggunakan E-LKPD
berbasis keterampilan proses.

Saya merasa didukung dan didorong oleh
lingkungan sckitar untuk terus mengembangkan
diri melalui pembelajaran menggunakan E-
LKPD berbasis keterampilan proses.

18.

Optimis dan yakin bahwa setiap kesulitan dalam
pembelajaran akan bisa saya atasi dengan usaha
dan ketekunan.

19.

Saya memiliki tujuan yang jelas setelah kegiatan
belajar  menggunakan  E-LKPD  berbasis
keterampilan proses

20

Saya merasa termotivasi untuk terus belajar dan
berkembang menjadi individu yang lebih baik
melalui  penggunaan  E-LKPD  berbasis
keterampilan proses.

SIS SE S SESESES TS Sl LS
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Lampiran 13 Hasil Angket Pre-Test Motivasi Belajar Peserta Didik
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Lampiran 14 Hasil Angket PostTest Motivasi Belajar Peserta Didik
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Lampiran 15Kegiatan Pre-Test

-
Lampiran 17 Kegiatan Belajar Menggunakan ELKPD









